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Abstract 

Neneng Fitriani. 2025. The Implementation of the Take and Give Learning Model 

Assisted by Handouts on Improving Science Learning Outcomes of Fourth Grade 

Students at SD Negeri Tidung. Undergraduate Thesis. Elementary School Teacher 

Education Study Program, Faculty of Teacher Training and Education, Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Supervisors: Erwinto (Advisor I) and Ana Dhiqfaini Sultan 

(Advisor II). 

This research examines the improvement of science learning outcomes through the 

implementation of the Take and Give learning model assisted by handouts for fourth 

grade students at SD Negeri Tidung. The aim of this study is to determine the effect of 

the implementation of the Take and Give learning model assisted by handouts on 

students' science learning outcomes. This study is a quantitative research using a Pre-

Experimental method with a One Group Pretest-Posttest Design, which involves only 

one class as the experimental group without a comparison (control) group. The data 

collection techniques used were pretest, treatment, and posttest. The data analysis 

techniques included descriptive statistics and t-test, with data processed manually. The 

significance level used was 0.05. The subjects of this study were 20 fourth grade 

students of SD Negeri Tidung. The results of the study show that: 1) The 

implementation of the Take and Give learning model assisted by handouts in science 

learning for fourth grade students at SD Negeri Tidung was carried out well. The 

learning activities aligned with the syntax of the Take and Give model supported by 

handouts. 2) This model successfully created a fun, active, and student-centered 

learning environment. The science learning outcomes of fourth grade students at SD 

Negeri Tidung showed that the results of the paired sample t-test yielded a significance 

value (2-tailed) of 0.000. This significance value is smaller than α (0.000 < 0.05). The 

average pretest score was 45.50, and the average posttest score was 87.00, indicating a 

significant improvement in students’ science learning outcomes using the Take and 

Give model assisted by handouts. 

Keywords: Handouts, learning model,  science learning outcomes, Take and Give 
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ABSTRAK 

Neneng Fitriani. 2025. Penerapan Model Pembelajaran Take And Give Berbantuan 

Handout Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Ipa Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 

Tidung. Skripsi. Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Erwinto dan 

pembimbing II Ana Dhiqfaini Sultan.  

Penelitian ini mengkaji tentang peningkatan hasil belajar IPA melalui penerapan model 

pembelajaran Take And Give berbantuan Handout pada peserta didik kelas IV SD 

Negeri Tidung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

pembelajaran Take And Give berbantuan Handout terhadap peningkatan hasil belajar 

IPA peserta didik. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis 

penelitian Pre-Experimental dan menggunakan desain penelitian One Group Pretest-

Posttest yaitu sebuah eksperimen yang dalam pelaksanaannya hanya melibatkan satu 

kelas sebagai kelas eksperimen tanpa adanya kelas pembanding (kelas kontrol). Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan pretest, pemberian perlakuan, dan 

posttest. Teknik analisis data dilakukan dengan analisis statistik deskriptif dan t-tes. 

Sedangkan pengelolaan data menggunakan rumus manual taraf signifikansi yang 

ditetapkan sebelumnya adalah = 0,05. Subjek dalam penelitian ini adalah murid kelas 

IV SD Negeri Tidung sebanyak 20 orang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa;      

1) Penerapan Model pembelajaran Take And Give berbantuan Handout pada 

pembelajaran IPA di kelas IV SD Negeri Tidung terlaksana dengan baik, pembelajaran 

yang dilakukan sudah sesuai dengan sintaks dalam model pembelajaran Take And Give 

berbantuan Handout. Melalui model pembelajaran ini mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan, aktif dan lebih berfokus pada peserta didik.                

2) Hasil Belajar IPA Kelas IV SD Negeri Tidung menunjukkan bahwa hasil uji paired 

sampel t-test diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000. Nilai signifikansi 

yang diperoleh tersebut lebih kecil dari α (0,000 < 0,05). Dengan nilai rata-rata pretest 

mencapai 45.50 dan posttest 87.00 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat rata-

rata hasil belajar IPA peserta didik yang signifikan pada nilai pre test dan post test 

menggunakan model pembelajaran Take And Give berbantuan Handout  kelas IV SD 

Negeri Tidung. 

       Kata kunci: Handout, hasil belajar IPA, Model Pembelajaran, Take And Give 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG  

Pendidikan merupakan upaya yang dilakukan secara sadar untuk menciptakan 

lingkungan dan proses pembelajaran yang mendukung peserta didik dalam 

mengembangkan potensinya secara aktif. Tujuannya adalah agar mereka memiliki 

kekuatan spiritual dan keagamaan, mampu mengendalikan diri, membentuk 

kepribadian, meningkatkan kecerdasan, memiliki akhlak mulia, serta menguasai 

keterampilan yang dibutuhkan baik untuk dirinya sendiri maupun masyarakat, melalui 

jalur formal maupun nonformal (Aryanthi, dkk., 2019). 

Namun, jika dilihat pendidikan Indonesia mengalami pasang surut, di mana 

dewasa ini berbagai macam permasalahan pendidikan di Indonesia menjadi tantangan 

terbesar dalam mewujudkan pendidikan yang berkualitas (Ginting, dkk., 2022). Salah 

satu bukti bahwa kualitas pendidikan di Indonesia rendah yaitu dilihat dari hasil terbaru 

Programme For Internasional Student Assessment (PISA) 2022) Indonesia menduduki 

peringkat ke-68 dalam hal kualitas pendidikan. Sebagai bagian dari ujian ini, peserta 

didik akan diuji kemampuannya dalam hal berpikir kritis, memecahkan masalah dan 

berkomunikasi secara efektif. PISA juga mengukur kualitas hasil belajar peserta didik 

menyatakan bahwa Indonesia berada pada peringkat 73 dari 79 negara hal ini 

menujukkan bahwa kemampuan peserta didik Indonesia masih rendah Indonesia 

menduduki peringkat ke-68 dalam hal kualitas Pendidikan (Ratnasari dan Nursiwi 

Nugraheni, 2023).  
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Hasil PISA tersebut menunjukkan seberapa efektif kualitas pendidikan di 

Indonesia, ini merupakan salah satu bukti bahwa perlunya peningkatan terhadap 

kualitas pendidikan. Peran guru dalam hal ini sangat penting untuk meningkatkan 

kuliatas pembelajaran di kelas, karena kuliatas pembelajaran di kelas mempengaruhi 

kualitas pendidikan, sehingga peserta didik menjadi lebih siap untuk menghadapi 

tantangan di dunia nyata dan sukses di masa depan. 

Jasdila, dkk. menyatakan salah satu permasalahan yang dihadapi dalam proses 

pembelajaran di tingkat Sekolah Dasar adalah minimnya pemahaman guru terhadap 

penggunaan model pembelajaran yang tepat dan bervariasi. Kondisi ini berdampak 

pada kurang menariknya proses belajar, rendahnya pemahaman peserta didik terhadap 

materi, serta hasil belajar yang rendah dan tidak memberikan makna yang mendalam 

bagi peserta didik. Selain itu, permasalahan umum lainnya meliputi pendekatan 

pembelajaran yang diterapkan dalam kurikulum, sistem evaluasi hasil belajar peserta 

didik, serta pelatihan guru terkait implementasi kurikulum (Ade Novianti, dkk., 2020). 

Permasalahan di sekolah dasar juga terjadi pada pembelajaran IPA yaitu rendahnya 

hasil belajar peserta didik. Hal ini disebabkan salah satunya oleh ketidaksesuaian antara 

model yang digunakan dalam pembelajaran dengan bahan ajar sebagai penunjang 

dalam proses pembelajaran. Sehingga, masih banyak peserta didik yang kurang aktif 

dalam proses pembelajaran, kurang memahami konsep materi yang diajarkan dan 

menyebabkan hasil belajar peserta didik menjadi rendah (Asrad Bahri, dkk., 2017). 
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Hasil belajar peserta didik mencerminkan sejauh mana kualitas pembelajaran 

di kelas telah tercapai. Oleh karena itu, interaksi antara guru dan peserta didik dalam 

proses pembelajaran menjadi faktor penting dalam peningkatan hasil belajar. Untuk itu, 

guru perlu mempertimbangkan dengan cermat metode, model, strategi, serta teknik 

pembelajaran yang digunakan, agar hasil belajar peserta didik sesuai dengan tujuan 

pendidikan yang diharapkan. Menurut Sudirman (2022), hasil belajar merupakan salah 

satu indikator keberhasilan dalam proses pendidikan. Hasil tersebut diperoleh melalui 

aktivitas belajar yang dijalani peserta didik, dan pencapaiannya dapat bervariasi antar 

individu. Secara umum, hasil belajar menunjukkan adanya perubahan yang terjadi pada 

diri peserta didik setelah mereka mengikuti proses pembelajaran.  

Rendahnya hasil belajar peserta didik bisa disebabkan oleh kesulitan mereka 

dalam mengikuti proses pembelajaran serta penggunaan model pembelajaran yang 

kurang tepat oleh guru, sehingga pencapaian belajar menjadi kurang maksimal. Oleh 

karena itu, dalam pembelajaran IPA diperlukan strategi yang mampu mendorong dan 

memotivasi peserta didik untuk berpikir aktif. Guru memiliki peran penting dalam 

menciptakan suasana belajar yang bervariasi dan menyenangkan, agar peserta didik 

dapat berpartisipasi secara aktif dan mencapai hasil belajar yang optimal.Sejalan 

dengan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa proses belajar memiliki 

dampak yang besar terhadap peningkatan hasil belajar dan perubahan pada diri peserta 

didik. Oleh karena itu, seorang guru perlu menciptakan suasana kelas yang nyaman dan 

menyenangkan agar dapat mendorong peserta didik untuk belajar lebih aktif. Selain 

itu, dibutuhkan strategi pembelajaran yang dapat menumbuhkan semangat belajar 
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peserta didik, mengingat mata pelajaran IPA sering kali memiliki hasil belajar peserta 

didik yang berada di bawah rata-rata atau Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP).  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas mengenai mata pelajaran IPA 

di SD N Tidung, dengan menggunakan kurikulum Merdeka yang menerapkan strategi 

pembelajaran berdiferensiasi, di mana peserta didik belajar secara mandiri. Hal ini 

diharapkan dapat meningkatkan kemandirian peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Namun, hal yang sering ditemui dalam proses pembelajaran IPA di SD Negeri Tidung, 

peserta didik kurang fokus dalam proses pembelajaran sehingga sulit memahami 

materi, serta rendahnya motivasi belajar membuat peserta didik tidak antusias dalam 

proses pembelajaran sehingga mempengaruhi rendahnya hasil belajar peserta didik.  

Selain itu hasil belajar IPA peserta didik masih tergolong sangat rendah, banyak 

peserta didik yang belum mencapai standar KKTP, dan dari hasil observasi lembar 

penilaian peserta didik pada nilai formatif, hanya 44% dari 21 peserta didik yang 

mencapai KKTP. Hal ini juga berlaku untuk nilai tengah semester, hanya 60% dari 21 

peserta didik yang mencapai KKTP. Hal tersebut disebabkan oleh kurangnya evaluasi 

setelah materi selesai, melainkan peserta didik belajar secara mandiri melalui lembar 

kerja yang kemudian dipresentasikan. Akibatnya, pada evaluasi tengah semester, 

peserta didik kesulitan menjawab soal dengan baik sehingga pembelajaran kurang 

efektif.  
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Salah satu cara yang dapat diterapkan oleh guru untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah dengan menggunakan model pembelajaran Take and Give yang dibantu 

dengan Handout. Dengan menggunakan Handout, peserta didik tidak perlu lagi 

mencatat materi secara manual, karena Handout berfungsi sebagai pendamping 

penjelasan dari guru. Sementara itu, model pembelajaran Take and Give adalah model 

pembelajaran kooperatif yang mendorong peserta didik untuk lebih cepat memahami 

materi dan informasi, karena peserta didik tidak hanya menerima penjelasan dari guru, 

tetapi juga dari teman-temannya. Dengan menggunakan Handout, peserta didik tidak 

perlu mencatat materi secara manual, karena Handout berfungsi sebagai pendamping 

penjelasan guru. Model ini dapat membantu meningkatkan hasil belajar peserta didik, 

sesuai dengan teori konstruktivisme yang menekankan peran aktif peserta didik dalam 

mengembangkan pengetahuan mereka (Julia, dkk., 2024). 

Model pembelajaran Take and Give terbukti berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas V di UPTD SD Negeri 122384 

Pematangsiantar. Hal tersebut dapat dibuktikan dari hasil uji hipotesis yang telah 

dilakukan yaitu 20,979 dan 1,701 maka diperoleh 20,979 > 1,701, maka Ha diterima 

dan H0 ditolak, sehingga hipotesis dalam penelitian ini diterima. Selain itu, pada saat 

dilakukannya observasi, peserta didik menjadi lebih aktif dan antusias dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran. Sebagaimana dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Sri Mutia (2019) dengan judul penelitian “Pengaruh 

Model Pembelajaran Take and Give Terhadap Hasil Belajar IPA Kelas V SDN 101874 

Tumpatan Nibung Kecamatan Batang Kuis” dan penelitian yang dilakukan oleh 
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Mariana (2020) dengan judul ”Pengaruh Penggunaan Handout Terhadap Hasil Belajar 

Fisika Siswa Tumijajar” Dari hasil penelitian-penelitian tersebut mengatakan bahwa 

hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan setelah menerapkan bahan ajar dan 

model pembelajaran tersebut. Maka dari itu penelitian sekarang akan menggabungkan 

antara model pembelajaran Take and Give dengan bahan ajar Handout, sebagai strategi 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik di SD N Tidung. 

Model pembelajaran Take and Give adalah model pembelajaran yang 

mengandalkan interaksi antar peserta didik dalam kelompok. Dalam model ini, peserta 

didik diberikan materi pembelajaran berupa handout dan diharapkan memahami materi 

tersebut secara aktif. Setelah mempelajari materi, peserta didik ditugaskan sebagai 

pengajar dalam kelompoknya. Mereka harus menjelaskan sub materi yang telah 

dipahami kepada anggota kelompok lainnya. Dengan cara ini, peserta didik saling 

membantu dalam memahami materi. Dalam model ini, setiap peserta didik memiliki 

tugas yang berbeda, sehingga mereka dapat memahami materi secara lebih mendalam. 

Model pembelajaran ini dikembangkan oleh Hanafiah dan Subana serta dipercaya 

dapat meningkatkan pemahaman peserta didik sesuai dengan penelitian (Ana Theriana, 

2019). 

Berdasarkan pemaparan di atas sehingga akan dilakukan penelitian yang 

berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Take And Give Berbantuan Handout 

Terhadap Peningkatan Hasil Belajar IPA Peserta Didik Kelas IV SD N Tidung”. 



7 
 

 
 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan pada bagian latar 

belakang maka diajukan rumusan masalah sebagai berikut : 

Apakah ada pengaruh penerapan model pembelajaran Take and Give 

berbantuan Handout terhadap peningkatan hasil belajar IPA peserta didik? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian adalah: 

Untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Take and Give 

berbantuan Handout terhadap peningkatan hasil belajar IPA peserta didik. 

D. Manfaat Penelitian 

a. Kegunaan Teoretis 

Dapat menambah pengetahuan dan wawasan akan pentingnya model 

pembelajaran ini untuk diimplementasikan dalam dunia pendidikan, yang 

dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi peserta didik 

termasuk dimata pelajaran IPA. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi peserta didik 

Dapat meningkatkan kemampuan dan pengetahuan peserta didik pada 

mata pelajaran IPA. 
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2) Bagi pendidik 

Dapat menambah wawasan dan pengalaman serta memperkaya alternatif 

pilihan model pembelajaran sehingga guru dapat memilih atau 

mengombinasikan dengan model lain untuk kepentingan peningkatan 

kualitas proses pembelajaran di kelas. 

3) Bagi peneliti 

Penelitian ini, menambah pengetahuan dan pengalaman sekaligus sebagai 

bahan untuk menunjang pekerjaan selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 



 

9 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Pembelajaran 

a. Pengertian Belajar 

Belajar adalah proses modifikasi atau penguatan perilaku melalui 

pengalaman (Oemar, 2013:27). Belajar merupakan perubahan yang relatif permanen 

yang terjadi akibat interaksi antara stimulus dan respons. Belajar merupakan suatu 

aktivitas atau proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, 

memperbaiki perilaku, sikap, dan mengokohkan kepribadian (Edward, dalam Azani, 

dkk., 2024).  

Syaiful Bahri Djamarah menjelaskan bahwa belajar pada hakekatnya adalah 

"perubahan" yang terjadi dalam diri seseorang setelah melakukan aktifitas belajar, 

walaupun pada kenyataannya tidak semua perubahan tersebut terdeteksi. Dalam 

paparan di atas memang terdapat beberapa perbedaan para ahli dalam memberikan 

definisi belajar. Namun baik secara eksplisit maupun implisit pada dasarnya para ahli 

tersebut berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses perubahan terhadap tingkah 

laku individu yang diperoleh dari pengalaman tertentu (Syaiful, dalam Azani, dkk., 

2024). 
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b. Teori-teori belajar 

Adapun teori belajar yang melatarbelakangi penelitian ini terkait dengan 

penggunaan model pembelajaran adalah teori belajar konstruktivisme dimana 

pengetahuan terbentuk dari pengalaman yang dialami setiap individu. Teori ini 

menekankan pada keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran untuk 

membangun pengetahuan dan makna. Menurut teori belajar konstruktivism, belajar 

adalah menyusun pengetahuan dari pengalaman konkret, aktivitas kolaborasi, refleksi 

serta interpretasi (Sukiman, 2012). 

2. Pembelajaran IPA 

a. Pembelajaran IPA 

Pembelajaran IPA merupakan hal yang sangat penting untuk dilaksanakan 

pada setiap jenjang pendidikan, mulai dari tingkat terendah seperti pendidikan 

dasar sampai pada pendidikan tinggi. Pembelajaran IPA membantu peserta didik 

memahami tentang alam, sehingga dapat bersikap dan bertindak dengan tepat 

(Widodo, 2021). IPA merupakan suatu pengetahuan (produk ilmiah), serangkaian 

proses penyelidikan (proses ilmiah), dan sikap ilmiah yang tercermin dalam 

karakteristik hakekat IPA (Muttaqin, dkk., 2022). 

Pembelajaran IPA di sekolah dasar, mengarah pada tingkat proses 

perkembangan peserta didik, dapat dilihat dalam hakikat IPA sendiri memiliki 

empat dimensi yaitu produk, proses, sikap, dan teknologi. IPA sebagai produk 

merupakan serangkaian pengetahuan layaknya kita masuk ke dalam kelas lalu kita 

menyampaikan materi IPA, sejumlah pengetahuan ini bisa diklasifikasikan 
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sebagai pengetahuan yang bersifat fakta, konsep, prosedur dan pengetahuan yang 

bersifat metakognitif (Muria dan Budianti, 2021). Sains sebagai produk berarti 

dalam mempelajari sains terdapat fakta-fakta dan hukum-hukum, prinsip dan teori 

yang sudah diterima. Sebagai pendidik, guru dalam mengidentifikasi dan 

mengelompokkan konten-konten yang masuk ke dalam empat kategori ini tentu 

akan mempermudah dalam memberikan pembelajaran kepada peserta didik 

dengan menggunakan strategi yang sudah diterima (Elisa, dkk., 2023).  

Susanto dalam Adnan, dkk., (2024) mengatakan bahwa IPA adalah 

ilmu yang dikemas secara ilmiah dalam rangka memberikan wawasan dan 

pemahaman yang mendalam kepada peserta didik, khususnya di tingkat dasar 

mengenai alam secara mendalam. Oleh karena itu, guru perlu merancang dan 

melaksanakan suatu pembelajaran yang memungkinkan peserta didik 

mengkonstruksi pemikirannya sendiri untuk menemukan konsep IPA yang 

sudah ada, kemudian peserta didik tersebut mengadopsi konsep tersebut dari 

mana dan untuk apa konsep tersebut dipelajari. IPA di sekolah dasar merupakan 

ilmu yang mengantarkan peserta didik untuk mencari tahu tentang alam secara 

sistematis sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang 

berupa fakta-fakta atau prinsip-prinsip tetapi juga merupakan satu sistem yang 

dikembangkan oleh manusia untuk mencari tahu atau mengetahui diri dan 

lingkungannya. Sejalan dengan itu, Abruscato mengatakan bahwa tujuan 

pembelajaran IPA di sekolah dasar adalah 1) mengembangkan kognitif peserta 

didik, 2) mengembangkan afektif peserta didik, 3) mengembangkan 

psikomotorik peserta didik, 4) melatih peserta didik untuk berfikir. 
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b. Materi Transformasi Energi 

Transformasi energi adalah perubahan bentuk energi dari satu bentuk ke 

bentuk lainnya. Dalam kehidupan sehari-hari, energi sering mengalami 

transformasi agar dapat digunakan sesuai kebutuhan. Menurut Trianto (2010), 

pemahaman tentang transformasi energi penting untuk menumbuhkan kesadaran 

siswa terhadap penggunaan energi yang efisien dan ramah lingkungan. Materi 

transformasi energi pada tema “Energi dan Perubahannya” dirancang agar siswa 

dapat mengembangkan pengetahuan konseptual dan keterampilan sains melalui 

kegiatan eksplorasi dan praktikum sederhana. 

Pembelajaran transformasi energi di kelas 4 bertujuan agar siswa: 

memahami berbagai jenis energi, mengetahui berbagai contoh transformasi 

energi dalam kehidupan sehari-hari, mampu mengamati dan menjelaskan 

transformasi energi melalui eksperimen sederhana, dan menumbuhkan sikap 

hemat energi dan peduli terhadap lingkungan. 

3. Model Pembelajaran Take and Give 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Menurut Trianto Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau 

pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di 

kelas atau pembelajaran tutorial. Model pembelajaran mengacu pada 

pendekatan pembelajaran yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran, 

lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Model pembelajaran yang 
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cocok untuk memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kelompok adalah 

model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif merupakan 

pembelajaran yang melibatkan partisipasi peserta didik dalam suatu kelompok 

kecil untuk saling berinteraksi, dalam hal ini peserta didik memiliki dua 

tanggung jawab, yaitu belajar untuk dirinya sendiri dan membantu semua 

anggota untuk belajar. 

Hidayah Nurul, dkk., (2022) Model pembelajaran take and give  

merupakan model pembelajaran yang menggunakan kartu sebagai alat penting 

dalam proses belajar mengajar. Kartu tersebut berisi materi pelajaran yang 

memungkinkan peserta didik saling bertukar informasi dengan teman sekelas 

mereka. Dengan cara ini, peserta didik dapat merangsang ingatan mereka 

tentang materi yang telah disampaikan oleh pendidik di kelas, sehingga 

pemahaman mereka menjadi lebih luas, jelas, dan kuat. Model take and give 

mendorong peserta didik untuk aktif bertukar materi yang diperoleh dari 

pendidik, serta melatih mereka untuk memaparkan materi tersebut dan 

menyampaikannya kepada teman sekelas, baik secara individu maupun 

berulang-ulang. 

Adella Maya, dkk., (2023) Model pembelajaran take and give adalah 

model pembelajaran kooperatif. Model ini bertujuan untuk mencapai prestasi 

maksimal melalui partisipasi aktif siswa. Dalam model ini, setiap siswa 

diharuskan bekerja sama dengan teman sekelasnya dan diberikan kesempatan 

untuk berbagi informasi mengenai materi pelajaran yang telah dipelajari. 
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Dengan demikian, metode ini mendorong kolaborasi antar peserta didik dan 

memperkuat pemahaman materi melalui pertukaran pengetahuan.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran take and give 

adalah model pembelajaran yang menggunakan kartu berisi materi pelajaran 

untuk saling ditukarkan dengan siswa lainnya agar bisa saling berbagi informasi 

untuk materi pelajaran yang sudah didapatnya. Sehingga peserta didik mampu 

berperan aktif dan memaparkan materi yang diperoleh kepada teman lain di 

kelas baik secara individu berulang-ulang. 

b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Take and Give 

Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam pelaksanaan model 

take and give ini menurut Darmadi, dalam Zainudin Agus (2021) langkah-

langkah pelaksanaan model pembelajaran take and give yakni sebagai berikut: 

1) Buat kartu ukuran  10x15 cm sejumlah peserta didik, tiap kartu 

bersisi sub materi (yang berbeda dengan kartu yang lainnya, 

materi sesuai dengan TPK; 

2) Siapkan kelas sebagaimaan mestinya; 

3) Jelaskan materi sesuai kompetensi yang ingin dicapai; Untuk 

memantapkan penguasaan peserta didik, tiap peserta didik diberi 

masing-masing satu kartu untuk dipelajari (dihafal) delbi kurang 

5 menit; 

4) Semua peserta didik disuruh berdiri dan mencari pasangan untuk 
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saling menginformasi. Tiap peserta didik harus mencatat nama 

pasangan pada kartu contoh; 

5) Demikian seterusnya sampai tiap peserta didik dapat saling 

memberi dan menerima materi masing-masing (Take and Give); 

6) Untuk mengevaluasi keberhasilan berikan peserta didik 

pertanyaan yang tak sesuai dengan kartunya (kartu orang lain); 

7) Strategi dapat dimodifikasi sesuai keadaan; 

8) Kesimpulan. 

 

 

Gambar 2.1 Contoh Kartu Take and Give

Nama : ………………………………… 
Sub Materi  : …………………………………  

Nama yang diberi:     

1)……………………………... 
2) ……………………………... 
3) ……………………………... 
4) ……………………………... 
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c. Sintaks Model Pembelajaran Take and Give 

Menurut Agus Zainudin (2021) sebelum menerapkan model 

pembelajaran tentunya memerlukan sintaks yang harus diperhatikan oleh guru. 

Adapun sintaks model pembelajaran take and give adalah sebagai berikut: 

Fase-fase Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik 

 

 

 

 

Fase 1: 

Menyiapkan kelas 

Guru menyiapkan kelas 

sebagaimana mestinya, 

menjelaskan tujuan pembelajaran 

serta menjelaskan model 

pembelajaran yang akan 

dilaksanakan. 

Peserta didik 

memperhatikan 

penyampaian dan arahan 

dari guru. 

Fase 2: 

Membagikan 

kartu 

Guru memberikan setiap peserta 

didik satu kartu untuk dipelajari 

(dihadapi) selama 5 menit. 

Setiap peserta didik 

menerima  kartu  yang 

diberikan oleh guru. 

 

 

Fase 3 : Mencari 

pasangan 

Guru memperhatikan peserta didik 

untuk mencari pasangan agar 

saling menginformasikan materi 

yang telah diterimanya. 

Peserta didik mencari 

pasangan untuk saling 

menukar informasi. 
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Fase 4: Mencatat 

nama pasangan 

Guru memperhatikan dan 

mengawasi peserta didik. 

Tiap peserta didik harus 

mencatat nama teman 

pasangannya pada kartu 

yang sudah diberikan. 

 

Fase 5: Memberi 

dan menerima 

materi 

Guru memastikan peserta didik 

saling menukar informas satu sama 

lain. 

Peserta didik saling 

memberi dan menerima 

materi   masing-masing 

(take and give). 

 

 

 

 

Fase 6: 

Mengevaluasi 

Guru mengevaluasi keberhasilan 

model pembelajaran take and give 

dengan memberikan peserta didik 

pertanyaan yang tidak sesuai 

dengan  kartunya  (kartu  orang 

lain). 

Peserta didik menyiapkan 

jawaban dari pertanyaan 

guru. 

 

 

Fase 4: 

Menyimpulkan 

Guru dan peserta didik bersama- 

sama membuat kesimpulan 

mengenai  materi  yang  telah 

didiskusikan. 

Peserta didik aktif 

memberikan Kesimpulan. 

Fase 4: Menutup 
Guru dan peserta didik bersama- 

sama menutup pembelajaran. 

Menutup pembelajaran 

bersama-sama. 
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d. Pengukuran Penerapan Model Pembelajaran Take and Give Dalam 

Indikator Kefektifan 

Sangat penting untuk menilai efektivitas penerapan model 

pembelajaran take and give karena dipakai sebagai bahan laporan dan evaluasi 

yang akan berguna untuk perbaikan pembelajaran di masa depan. Adapun 

Langkah-langkahnya menurut Baharuddin dan Hajeniati, dalam Syifa Fauzia 

(2022) yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1) Pertama, menetapkan KKTP hasil belajar peserta didik. Pada 

tahapan ini perlu dirumuskan bahwa keberhasilan penerapan model 

pembelajaran take and give dalam pembelajaran dilihat dari hasil 

belajar (nilai tes akhir atau posttest) peserta didik melebihi kriteria 

ketuntasan minimal sekolah, peningkatan hasil belajar peserta didik 

dari tes awal ke tes akhir atau gain berada pada kriteria sedang dan 

keberhasilan secara menyeluruh nilai hasil belajar peserta didik atau 

ketuntasan klasikal melebihi 85% dari seluruh jumlah peserta didik. 

2) Kedua, pada tahap ini perlu dirumuskan bahwa keberhasilan 

penerapan model pembelajaran take and give dalam pembelajaran 

juga dilihat dari skor aktivitas peserta didik dari hasil observasi atau 

pengamatan selama proses belajar mengajar yaitu berada pada 

kategori baik. 

3) Ketiga, pada tahap ini perlu dirumuskan bahwa keberhasilan 

penerapan model pembelajaran take and give dalam pembelajaran 

juga dilihat dari skor respon peserta didik berdasarkan pengisian 
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angket terhadap penerapan model pembelajaran take and give yang 

berada pada kategori baik. 

4) Keempat, pada tahapan terakhir ini perlu dirumuskan bahwa 

keberhasilan penerapan model pembelajaran take and give dalam 

pembelajaran juga dilihat dari skor keterlaksaan pengelolaan 

pembelajaran dan keterlaksanaan pada tahapan rencana program 

pembelajaran yaitu kegiatan awal, inti dan akhir yang berada pada 

kategori terlaksana dengan baik. 

f. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Take and Give 

1) Kelebihan model pembelajaran take and give 

Kelebihan model pembelajaran take and give menurut 

Miftahul Huda (2014) adalah sebagai berikut: 

a) Dapat dimodifikasi sedemikian rupa sesuai dengan 

keinginan dan situasi pembelajaran 

b) Melatih peserta didik untuk saling bekerjasama 

(teamwork) dan menghargai kemampuan orang lain. 

c) Melatih kemampuan berkomunikasi peserta didik. 

d) Meningkatkan tanggung jawab peserta didik atas 

kartunya masing- masing. 
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2) Kekurang model pembelajaran take and give 

Kekurangan model pembelajaran take and give menurut 

Miftahul Huda sebagai berikut: 

a. Kesulitan untuk mendisiplinkan peserta didik 

b. Ketidaksesuain skill antara peserta didik yang 

kurang memiliki kemampuan akademiknya. 

c. Kecerungan terjadinya free riders dalam kelompok 

utamanya peserta didik yang akrab satu sama lain. 

4. Handout 

a. Pengertian handout 

Handout dalam Bahasa Inggris berarti berita, informasi, atau surat 

lembaran. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) handout 

adalah rangkuman dari berbagai sumber lainnya. Adapun sebagai bahan ajar, 

handout adalah bahan ajar yang berfungsi untuk mendukung, memperjelas dan 

memperkaya bahan ajar yang utama. Handout merupakan salah satu bentuk 

bahan ajar cetak yang dapat berisi pertanyaan, uraian materi, bagan, 

pertanyaan, tugas, serta bahan referensi yang telah disiapkan oleh pembicara 

(Dewi Syafriani dan Sisca Jenifer, 2019). 
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b. Fungsi handout 

Menurut Yuli Muliana (2023) handout mempunyai beberapa fungsi 

tertentu seperti yang diungkapkan Steffen dan Petter Ballstaedt antara lain: 

1) Membantu peserta didik agar tidak perlu mencatat 

2) Sebagai pendamping penjelasan pendidik 

3) Sebagai bahan rujukan peserta didik 

4) Memotivasi peserta didik agar giat belajar 

5) Pengingat pokok-pokok materi yang diajarkan 

6) Membuat umpan balik. 

c. Tahapan-tahapan handout 

Handout disusun atas dasar kompetensi dasar yang harus dicapai 

oleh siswa. Maka penyusunan handout harus diturunkan dari kurikulum. 

Handout merupakan bahan tertulis tambahan yang dapat memperkaya 

pengetahuan siswa dalam belajar untuk mencapai kompetensinya. 

Tahapan-tahapan dalam menyusun handout adalah sebagai berikut: 

1) Melakukan analisis kurikulum 

2) Menentukan judul handout, disesuaikan dengan kompetensi dasar 

dan materi pokok yang akan dipelajari 

3) Mengumpulkan referensi sebagi bahan penulisan 
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4) Menulis handout dengan kalimat yang singkat, padat, jelas 

5) Mengevaluasi hasil tujuan dengan cara dibaca ulang untuk 

menemukan kemungkinan adanya kekurangan-kekurangan. 

6) Menggunakan berbagai sumber belajar yang dapat memperkaya 

materi  handout misalnya buku, internet, majalah, dan jurnal hasil 

penelitian. 

d. Kelebihan dan kekurangan handout 

Adapun kelebihan dan kekurang handout menurut Azhar Arsyad 

(2011) adalah sebagai berikut: 

Adapun kelebihan dan kekurang handout menurut Azhar Arsyad 

(2011) adalah sebagai berikut: 

1) Kelebihan handout 

Kelebihan media handout dalam kegiatan pembelajaran 

diantaranya adalah dapat merangsang rasa ingin tahu dalam 

mengikuiti pelajaran, meningkatkan kreativitas peserta didik 

dalam kegiatan belajar mengajar serta memelihara konsisten 

penyampaian materi pelajaran di kelas oleh pendidik sesuai 

dengan perancangan pengajaran. 

Ada empat kelebihan handout sebagai salah satu media cetak 

yaitu: 
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a. Peserta didik dapat belajar sesuai kecepatan masing-masing. 

b. Di samping dapat mengulang materi, peserta didik 

dapat pengikuti urutan pikiran secara logis. 

c. Perpaduan teks dan gambar dapat menambah daya tarik 

serta memperlancar pemahaman informasi yang disampaikan. 

d. Lebih ekonomis dan mudah terdistribusi. 

2) Kekurangan handout 

Kekurangan media handout sebagai media cetak ada lima yaitu 

a. Sulit menampilkan gerak dan suara dalam halaman media 

cetak. 

b. Proses pencetakan memakan waktu lama. 

c. Bagian-bagian pelajaran harus dirancang sedemikian rupa. 

d. Cetak rusak atau hilang. 

e. Umumnya keberhasilannya hanya ditingkat kognitif. 

5. Model Pembelajaran Take and Give Berbantuan Handout 

a. Pengertian Model Pembelajaran Take and Give Berbantuan Handout 

Model pembelajaran take and give berbantan handout adalah suatu 

model pembelajaran yang memberikan kemudahan kepada guru dalam 

menyampaikan materi kepada peserta didik. Proses pembelajaran yang 
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dilakukan dengan penerapan model pembelajaran berbantuan handout ini 

adalah dengan menggabungkan model dan media dalam proses pembelajaran, 

di mana media handout ini sebagai sumber materi yang dapat dipelajari oleh 

peserta didik sebagai tambahan informasi yang terstruktur dan jelas untuk 

kemudian peserta didik saling menukar informasi dengan temannya untuk 

memperdalam pemahaman mereka. 

b. Sintaks Model Pembelajaran Take and Give Berbantuan Handout 

Menurut Miftahul Huda (2014) sebelum menerapkan model 

pembelajaran tentunya memerlukan sintaks yang harus diperhatikan oleh guru. 

Adapun sintaks model pembelajaran take and give berbantuan handout adalah 

sebagai berikut: 

 

Fase-fase Kegiatan 

Fase 1: 

Menyiapkan kartu 

Guru menyiapkan kartu yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

Fase 2: 

Mendesain kelas 

Guru mendesain kelas sebagaimana mestinya 

Fase 3: 

Membagikan 

handout 

Guru membagikan handout kemudian menjelaskan point 

inti dari materi yang akan dipelajari oleh peserta didik 

sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai. 
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Fase 4: 

Memberikan materi 

pokok melalui kartu 

take and give 

Masing-masing peserta didik diberi materi pokok melalui 

kartu take and give. 

 

Fase 5: 

Mencari pasangan 

Peserta didik mencari pasangan (teman kelompok) melalui 

kelompok yang sudah dibagikan dengan masing-masing 4 

orang. 

Fase :6 

Mempelajari sub 

materi melalui 

handout 

Masing-masing peserta didik diberi kesempatan membaca 

handout untuk memahami materi sesuai dengan sub materi 

yang mereka dapatkan dari kartu take and give. 

Fase 7: 

Saling bertukar 

informasi 

Peserta didik secara bergiliran menjelaskan materi yang 

sudah mereka pelajari, lalu peserta didik yang lain bersiap 

untuk menyimak materi yang dijelaskan. 

Fase 8: Kegiatan 

selesai 

Kegiatan tersebut selesai ketika peserta didik sudah saling 

memberi dan menerima materi 

Fase 9: 

Menutup 

Guru menutup pembelajaran 
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6. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah sebuah hasil yang sudah dicapai oleh seorang 

peserta didik setelah selesai mengikuti kegiatan pembelajaran. Hasil belajar 

dalam sebuah pembelajaran sangat penting karena keberhasilan proses belajar 

yang telah dilaksanakan bisa dilihat dari sebuah hasil belajar peserta didik. 

Hasil belajar tidak harus dilihat dari nilai akademisnya saja, tetapi juga bisa 

dilihat dari perubahan sikap dalam diri peserta didik, karena di dalam kegiatan 

pembelajaran peserta didik mengalami sebuah proses belajar sebagai sebuah 

proses perubahan yang dialami dalam diri peserta didik tersebut akibat adanya 

sebuah pengalaman yang didapat peserta didik saat berinteraksi dan belajar 

dengan lingkungan di sekitarnya. 

b. Jenis-jenis hasil belajar 

Setiap pembelajaran pasti memiliki penilaian, penilaian hasil belajar 

tidak lain bertujuan untuk mengetahui perkembangan serta kemajuan peserta 

didik. Menurut Ahmad Tafsir, dalam Risna (2024) mengatakan bahwa hasil 

belajar diharapkan dapat merubah tingkah laku menjadi  positif dan 

memiliki suatu target atau tujuan pembelajaran yang hendak dicapai yang 

meliputi tiga aspek, yaitu mengetahui (Knowing), keterampilan melakukan 

sesuatu yang ia ketahui (Doing), dan melaksanakan apa yang diketahui secara 

rutin dan konsisten (Being). Menurut Benjamin S. Bloom membedakan 6 aspek 

ini ke dalam Taksonomi Bloom yaitu aspek pengetahuan (Knowledge), 



27 
 

 

penerapan (aplication), aspek analisis (analysis), aspek sintesis (syntesis), dan 

aspek penilaian atau evaluasi. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Secara umum faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik 

yaitu faktor internal (faktor dari dalam) dan faktor eksternal (faktor dari luar), 

dan faktor pendekatan belajar yaitu meliputi strategi dan metode (Ardi 

Kismawan, 2019). 

1) Faktor-faktor internal 

Faktor internal terdapat 3 kelompok besar yaitu faktor jasminiah, 

faktor psikologi, dan faktor kelelahan. 

b) Faktor kesehatan 

Jika kesehatan peserta didik terganggu maka akan sulit konsentrasi 

dan fokus terhadap penyampaian materi. Sehingga tidak dapat 

belajar dengan maksimal dan optimal. 

c) Cacat tubuh 

Cacat tubuh juga dapat memiliki dampak terhadap hasil belajar 

meskipun menggunakan alat bantu, akan berbeda hasilnya dengan 

peserta didik yang normal. 
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2) Faktor psikologi 

a. Intelegensi 

Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan 

psiko- fisik untuk mereaksi rangsangan atau penyesuaian diri dengan 

lingkungan dengan cara yang tepat. Intelegensi cukup besar 

pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. 

b. Perhatian 

Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka peserta didik 

harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya. 

Akan menjadi sebuah hambatan bila peserta didik tidak memiliki 

perhatian terhadap apa yang dipelajarinya. 

b. Minat 

Minat berarti kecenderungandan kegairahan yang tinggi dan 

keinginan yang besar terhadap sesuatu. Tidak minat akan 

menimbulkan rasa malas untuk belajar pada peserta didik. Sehingga 

yang dipelajarinya tidak masuk ke dalam ingatan secara sempurna. 

c. Bakat 

Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk 

mencapi keberhasilan pada masa yang yang akan datang. Bakat itu 

mempengaruhi belajar. 
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d. Motivasi 

Dalam proses belajar haruslah diperhatikan apa yang dapat 

mendukung peserta didik agar dapat belajar dengan baik. 

e. Kematangan 

Kematangan yaitu suatu tingkat/fase dalam pertumbuhan seseorang. 

Faktor  ini berhubungan  erat  dengan kematangan atau  tingakat 

pertumbuhan organ-organ tubuh manusia. Misalnya peserta didik 

sekolah dasar diajarkan ilmu filsafat. Pertumbuhan anak seusia 

mereka belum matang untuk menerima pelajaran tersebut. 

3) Faktor kelelahan 

Peserta didik yang mengalami kelelahan fisik karena melakukan 

pekerjaan berat akan kurang mampu memusatkan perhatian dalam 

mengikuti proses pembelajara. Sehingga lebih cenderung gelisah, 

mengikuti proses pembelajaran. 

4) Faktor-faktor eksternal 

a) Faktor keluarga 

Anggota keluarga dan peran orang tua dirumah sangatlah 

menentukan keberhasilan belajar anak dirumah. 
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b) Faktor sekolah 

Sekolah harus menjalin kerjasama dengan lingkungan masyarakat 

dan lingkungan keluarga untuk memajukan pendidikan di 

sekolah. 

c) Faktor masyarakat 

Tokoh masyarakat berperan dalam pendidikan di masyarakat, 

pemerintah dan kesediaan sumber belajar juga berpengaruh 

terhadap keberhasilan pendidikan di sekolah. 

Hasil belajar tak lain merupakan skor total yang diperoleh peserta didik 

setelah mengikuti pembelajaran. Skor ini merupakan akumulasi dari aspek 

kognitif, psikomotorik dan afektif (Sultan dan Hartono Bancong). 

B. Kerangka Berpikir  

Rendahnya hasil belajar peserta didik sudah menjadi permasalahan di dunia 

pendidikan dan salah satunya adalah rendahnya hasil belajar pada mata pelajaran 

IPA. Pada umunya pembelajaran IPA cenderung guru lebih aktif dalam 

pembelajaran sehingga membuat peserta didik kurang tertarik dan kurang 

menyukai pembelajaran IPA. Fakta lapangan yang ada pada saat observasi 

lapangan adalah peserta didik kurang fokus terhadap pembelajaran, sehingga 

konsentrasi yang rendah menyebabkan peserta didik tidak memahami materi 

dengan baik, Informasi yang disampaikan guru tidak terserap maksimal, 

akibatnya, hasil belajar cenderung rendah. Model pembelajaran yang kurang 

bervariasi sehingga pembelajaran menjadi monoton dan membosankan, peserta 
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didik kesulitan memahami materi, serta kurangnya motivasi dan keseriusan 

peserta didik dalam pembelajaran. Oleh karenanya dibutuhkan strategi yang 

menarik dan tidak membosankan serta membuat peserta didik lebih aktif untuk 

mengikuti pembelajaran, dengan begitu dapat mengatasi permasalahan 

pembelajaran IPA yaitu dengan menerapkan bahan ajar dan model pembelajaran 

yang dapat menarik minat belajar peserta didik sehingga dapat mempengaruhi 

hasil belajar peserta didik dan salah satunya adalah penerapan model 

pembelajaran Take and Give berbantuan Handout. Maka dengan menerapkan 

Model Pembelajaran Take and Give membuat peserta didik aktif melalui 

kegiatan tukar menukar informasi dan diskusi kelompok. Aktivitas ini 

membantu menjaga fokus dan perhatian mereka lebih lama dibanding 

pembelajaran pasif (ceramah). Ketika peserta didik saling menukar informasi 

dengan temannya maka mereka terdorong untuk serius memahami materi karena 

merasa memiliki tanggung jawab. Ini meningkatkan motivasi intrinsik dan rasa 

percaya diri.  

Teori yang mendukung penelitian ini adalah teori konstruktivisme. Teori 

konstruktivisme adalah sebuah teori pembelajaran yang menekankan bahwa 

pengetahuan dibangun secara aktif oleh peserta didik berdasarkan pengalaman 

dan interaksi mereka dengan lingkungan. Dalam proses Take and Give, peserta 

didik secara aktif membangun pengetahuan mereka sendiri dengan mendapatkan 

informasi dari sumber awal dan melalui interaksi dengan teman. Interaksi sosial 

(bertukar informasi dan berdiskusi) merupakan inti dari pembelajaran ini, sesuai 

dengan konstruktivisme yang menekankan peran interaksi sosial dalam 
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Hasil 

Penelitian oleh Adnan, dkk yang menyatakan bahwa model 

pembelajaran take and give dapat meningkatkan hasil belajar IPA 

peserta didik dari 70% menjadi 90%. 

Peningkatan Hasil Belajar IPA 

Model pembelajaran take and give 

Teori yang mendukung penelitian ini adalah teori konstriktivisme. 

Teori 

pendukung 

Fakta 

lapangan 

1. Peserta didik susah fokus terhadap materi pelajaran 

2. Model pembelajaran yang kurang bervariasi 

3. Kurangnya motivasi dan keseriusan peserta didik dalam 

pembelajaran 

membangun pengetahuan. Peserta didik tidak hanya menerima informasi dari 

guru, tetapi juga mengkonstruksi pemahaman baru melalui kolaborasi dengan 

teman sebaya. Maka penerapan model pembelajaran Take and Give berbantuan 

Handout dapat menjadi salah satu cara yang bisa digunakan untuk mengatasi 

permasalahan rendahnya hasil belajar IPA peserta didik. 

 

 

Bagan 2.1 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Solusi 
Model Pembelajaran take and give 

berbantuan handout 



33 
 

 

C. Hasil Penelitian Relevan 

Dalam penelitian ini, penulis mengacu pada penelitian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian yang akan dilaksanakan saat ini. Berikut ini beberapa 

hasil penelitian yang relevan yang dijadikan bahan telaah bagi peneliti: 

1. Pengaruh Model Pembelajaran Take And Give Berbantuan Media 

Audio Visual Terhadap Hasil Belajar Kelas III 

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian dan pembahasan yang 

dilakukan oleh Yanti, dkk. (2022) di kelas III MIN 10 Bandar Lampung dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran Take And Give berbantuan media 

audio visual memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar peserta 

didik kelas III MIN 10 Bandar Lampung. Hal ini dapat dilihat dari uji-t dengan 

hasil posttest thitung sebesar 5,115 dan ttabel sebesar 1,670 yang berarti 

thitung > ttabel dengan kesimpulan H0 ditolak dan H1 diterima, yang artinya 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan Model Pembelajaran Take and Give 

Berbantuan Media Audio Visual terhadap hasil belajar peserta didik kelas III 

MIN 10. 

2. Pengaruh Model Pembelajaran Take And Give Terhadap Hasil Belajar 

IPA Siswa Kelas V Sd Inpres Bunan Desa Fatumanufui Kecamatan 

Boking Kabupaten Timor Tengah Selatan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh A. Kase, dkk. (2020) 

mengenai model pembelajaran Take and Give yang signifikan terhadap hasil 

belajar IPA dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan model 
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pembelajaran Take and Give terhadap hasil pelajar siswa. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai rata-rata siswa pada kelas yang belajar menggunakan model 

pembelajaran Take and Give adalah 83,50, sedangkan kelas yang belajar 

menggunakan model pembelajaran konvensional adalah 73,00. Selain itu juga, 

dapat dilihat dari nilai signifikan yaitu 0,027 yang berarti < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan kata lain terdapat 

pengaruh model pembelajaran Take and Give yang signifikan terhadap hasil 

siswa kelas V Sekolah Dasar Inpres Bunan. 

3. Penerapan Model Pembelajaran Take And Give dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar IPA 

Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian dan pembahasan yang 

Dilakukan oleh Adnan K, dkk. (2024), maka hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Take and Give dapat 

meningkatkan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan hasil belajar IPA dari 

70% tuntas dan 30% tidak tuntas pada siklus I menjadi 90% tuntas dan 10% 

tidak tuntas pada siklus II. Jadi, penerapan model pembelajaran Take and Give 

dapat meningkatkan jumlah siswa kelas V SD Inpres 5/81 Tibojong Kecamatan 

Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone yang hasil belajar IPAnya mencapai 

ketuntasan yang berarti pula bahwa penerapan model pembelajaran Take and 

Give dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa. 
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4. Pengaruh Model Pembelajaran Take and Give Berbantuan Media Question   

Card Terhadap Kompetensi Pengetahuan PPKn 

Berdasarkan   hasil   analisis   data   Kompetensi   Pengetahuan   pada   

kelompok   sampel   diperoleh thitung=  8,835  sedangkan  pada  taraf  alpha  

0,05    dengan  dk  =  76  diperoleh  nilai  ttabel=  1,992.  Karena thitung  >  

ttabel  (8,835  >  1,992)  maka  Ha  diterima  sehingga  dapat  disimpulkan  

bahwa  Model  Take  and Give Berbantuan Media Question card berpengaruh    

terhadap    Kompetensi    Pengetahuan    dalam pembelajaran  PPKn  Kelas  V  

Gugus  Letda  Made  Putra  Tahun  Ajaran  2019/2020. 

5. Upaya Meningkatkan Hasil Belajar PKn Melalui Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Take And Give Pada Siswa Sekolah Dasar 

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Take and Give (TAG) 

menunjukkan peningkatan pada hasil belajar PKn yang telah dilakukan oleh 

siswa kelas V SD Mangunsari 07 Sidomukti Salatiga semester 2 tahun 

pelajaran 2016 – 2017. Hal itu dapat dilihat dari hasil tes evaluasi siswa yang 

mengalami peningkatan, yaitu pada siklus I terdapat 13 siswa yang telah 

mencapai KKM, dengan nilai rata –rata kelas 68,54, sedangkan persentase 

ketuntasannya mencapai 54,2%. Siklus II meningkat menjadi 22 siswa yang 

mencapai KKM, dengan nilai rata-rata kelas 77,9, dan untuk persentase 

ketuntasannya adalah 91,7%. 
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6. Pengaruh Metode Take and Give terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas III 

SD 

Diperoleh dari hasil belajar siswa di kelas III, setelah dilakukan 

metode Take and Give lebih bagus dibanding dengan motode pembelajaran 

yang konvensional menggunakan gambar seri, dengan memperoleh hasil 

belajar dari kelas kontrol mendapat hasil rerata 71,80 (pretest) dan hasil 

rerata 82,33 (posttest), dalam kelas eksperimen mendapat hasil rerata 78,73 

(pretest) dan hasil rerata 91,53 (posttest). 

7. Model     Pembelajaran Kooperatif  Tipe Take and Give Meningkatkan 

Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

Guru yang menyebutkan bahwa setelah penerapan model 

pembelajaran Take and Give prestasi  belajar  anak  meningkat  yang  dapat  

ditunjukkan  melalui  daftar  nilai  sebelum  dan sesudah  penerapan  model  

pembelajaran Take and Give.  Sehingga  dapat  diketahui  bahwa penerapan  

model  pembelajaran Take and Give meningkatkan prestasi belajar  siswa  

kelas  IV pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS) selama 

pembelajaran daring. 
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C. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan teori yang sudah dipaparkan maka hipotesis penelitian ini 

adalah terdapat pengaruh hasil belajar peserta didik yang belajar dengan 

menggunakan model pembelajaran Take and Give berbantuan Handout di kelas 

IV SDN Tidung.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen. Dengan desain penelitian yaitu pra eksperimental. 

B. Lokasi penelitian  

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Tidung Lr. Tidung VI Jl. Setapak 9 No.2, 

Mappala, Kec. Rappocini, Kota Makassar, Sulawesi Selatan 90222. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Populasi  

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas 

IV SD Negeri Tidung yang berjumlah keseluruhan 69 peserta didik. 

2. Sampel  

Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah berjumlah 20 

peserta didik dengan teknik sampel yang digunakan adalah teknik convenience 

sampling. 

D. Desain Penelitian 

Desain pada penelitian ini adalah One Group Pretest-Posttest Design, Desain 

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

                       

          Gambar 3.1 Desain Penelitian 

𝑶𝟏       X       𝑶𝟐 
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E. Variable Penelitian 

1. Variabel bebas (Independent Variable) dalam penelitian ini adalah Model 

Pembelajaran Take and Give berbantuan Handout. 

2. Variabel terikat (Dependent Variable) dalam penelitian ini adalah hasil belajar. 

F. Definisi Operasional Variabel 

1. Model Pembelajaran Take And Give Berbantuan Handout 

Model pembelajaran Take and Give berbantuan Handout adalah model 

pembelajaran dengan menggunakan kartu, di mana setiap peserta didik 

menerima satu kartu yang berisi nama, bahan belajar, dan materi yang harus 

dipelajari yang diperoleh dari Handout. Handout diberikan kepada peserta 

didik untuk pengetahuan awal mereka melalui penerapan model pembelajaran 

Take and Give. Handout sudah dirancang khusus dengan materi yang padat, 

jelas dan menarik sehingga mudah dipahami oleh peserta didik. Kemudian 

dengan bantuan guru, peserta didik memahami materi yang ada pada Handout. 

Setelah pembagian kartu Take and Give, peserta didik kemudian mencari teman 

kelompok mereka sesuai kelompok yang sudah dibagikan sebelumya untuk 

saling bertukar informasi. Sehingga mereka dapat menguasai materi dengan 

baik dan mencapai hasil belajar yang optimal. 

2. Hasil belajar 

Adalah nilai kognitif yang didapat dari posttest setelah penerapan 

model pembelajaran Take and Give berbantuan Handout dengan nilai KKTP 

(Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) yaitu 70.  
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G. Prosedur Penelitian  

Pada penelitian ini, peneliti melakukan langkah-langkah melalui tiga tahap 

yaitu:  

1. Tahap Persiapan  

a) Menelaah materi pelajaran IPA untuk kelas IV SD Negeri Tidung. 

b) Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah 

mengenai rencana teknis penelitian. 

c) Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal ini pembuatan modul 

ajar kurikulum Merdeka sesuai dengan materi yang diajarkan. 

d) Menyiapakan kartu Take and Give dan bahan ajar Handout 

e) Membuat soal  

2. Tahap Pelaksanaan 

a) Memberikan penejelasan secara singkat dan menyeluruh kepada peserta 

didik kelas IV SD Negeri Tidung sehubung dengan penelitian yang 

dilakukan. 

b) Memberikan tes awal (posttest) untuk mengetahui hasil belajar peserta 

didik sebelum menerapkan model pembelajaran Take and Give berbantuan 

Handout. 

c) Memberikan perlakuan dengan menggunakan Handout dengan 

menerapkan sintaks model pembelajaran Take and Give berbantuan 

Handout. 

d) Memberikan tes akhir (posttest)  
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3. Tahap Akhir 

a) Analisis data, data yang telah dikumpulkan dianalisis melalui aplikasi 

SPSS dengan menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial. 

b) Mengambil Kesimpulan, hasil analisis data yang telah diperoleh 

merupakan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan, apakah model 

yang digunakan dalam penelitian berpengaruh atau tidak terhadap hasil 

belajar.  

c) Narasi hasil analisis, data yang dianalisis sebelumnya berbentuk angka, 

sehingga perlu dinarasikan agar hasilnya diketahui pengaruh meningkat 

tidaknya hasil belajar. 

H. Instrument Penelitian 

Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes objektif 

yang berbentuk pilihan ganda dan essay. Sebelum instrument digunakan untuk 

penelitian, terlebih dahulu tes diujicobakan melalui analisis validitas untuk 

mendapatkan instrument yang layak digunakan. Tes hasil belajar yaitu tes awal 

(pretest) dan tes akhir (posttest). 

I. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes yaitu untuk melihat hasil 

belajar IPA peserta didik kelas IV SD Negeri Tidung. Teknik ini diterapkan pada 

kelas IV A dengan memberikan tes pre-test  sebelum proses pembelajaran dan 

post-test setelah penggunaan model pembelajaran. 
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J. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif dan 

analisis inferensial.  

1. Analisis statistik deskriptif 

Analisis deskriptif dianalisis untuk memberikan jawaban yang ada pada rumusan 

masalah yaitu apakah ada pengaruh penerapan model pembelajaran Take and Give 

berbantuan Handout terhadap hasil belajar IPA peserta didik sebelum dan setelah 

penerapan model pembelajaran Take and Give berbantuan Handout. Pretest posttest 

dianalisis dengan menggunakan analisis sebagai berikut: 

a. Mean (rata-rata skor) 

𝑋 ̅ = ∑𝑋𝑖 

𝑁 

Keterangan 

𝑋 ̅ : Mean (rata-rata) 

𝑋𝑖: Nilai X ke i sampai ke N 

N: Jumlah individu. Kadir, (2019) 

b. Menghitung nilai standar deviasi dengan cara: 

SD = √∑(𝑥𝑖−𝑥)2 

𝑛−1 

Keterangan: 

S : Standar deviasi 

Xi : Masing-masing data 

𝑥 : Rata-rata 
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n : Jumlah sampel 

c. Menghitung varians dengan cara: 

𝑆2 = ∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖−𝑥)2 

𝑛−1 

Katerangan: 

𝑆2 : Varians 

𝑓𝑖 : Frekuensi 

𝑥𝑖 : Nilai ke-i 

𝑛 : jumlah responden/sampel. Sugiono, (2017) 

d. Range 

R = H – L 

Keteragan: 

R : Range 

H : Skor atau nilai tertinggi 

L: skor atau nilai terendah 

e. Kategorisasai Hasil Belajar 

Pengkategorian kentuntasan hasil belajar peserta didik, guna mengukur tingkat 

keberhasilan peserta didik dengan penerapan model pembelajaran Take and Give 

berbantuan handout sebagai berikut: 
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    Tabel 3.1 Hasil Belajar IPA Peserta Didik 

Interval Kategori 

0-69 Perlu Bimbingan 

70-79 Cukup 

80-89 Baik 

90-100 Sangat Baik 

 

Berdasarkan tabel di atas peserta didik yang memperoleh nilai 0 sampai 68 

artinya masih perlu bimbingan maka dinyatakan belum tuntas dan peserta didik yang 

memperoleh nilai 70 sampai 100 dinyatakan tercapai atau tuntas. 

f. Menghitung persentase 

P= 𝑓 

𝑛 × 100% 

Keterangan: 

P : Angka Persentase 

F : Frekuensi yang dicari persentasenya 

n : Banyaknya sampel responden 

g. Diagram Hasil Belajar Peserta Didik 

Hasil dalam penelitian ini hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah 

penerapan model pembelajaran Take and Give digambarkan secara desain dengan 

bentuk diagam batang pada tebel 4.1. 
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1. Analisis Statistik Inferensial 

Dalam penggunaan analisis statistik inferensial, maka peneliti menggunaakan 

teknik statistik uji t. Adapun langkah-langkah dalam analisis ini adalah sebagai berikut. 

a. Uji normalitas 

Uji normalitas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk mengetahui 

apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini biasa 

digunakan pada metode parametrik yang artinya prasyarat normalitas harus terpenuhi. 

Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan SPSS versi 25 untuk pengujian 

shapiro wilk karena sampel yang digunakan kurang dari 50 dengan penggunaan taraf 

0,05. Pengambilan keputusan sebagai berikut: 

 Ha: jika nilai signifikasi > 0,05, maka data berdistribusi normal 

 H0: jika nilai signifikasi < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal. 

b. Uji hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan uji paired sample t-tes 

dipergunakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan secara signifikan sebelum dan 

sesudah penerapan model pembelajaran Take and Give berbantuan Handout terhadap 

hasil belajar peserta didik. 

Rumus yang digunakan yaitu: 

t = 
Md

√
∑𝑋2𝑑

𝑁 (𝑁−1)
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Keterangan: 

Md = Mean dari perbedaan pretest dan posttest 

𝑋1 = Hasil belajar sebelum perlakuan (pretest) 

𝑋2 = Hasil belajar sesudah perlakuan (posttest) 

D = Deviasi masing-masing subjek 

∑ X2 d  = Jumlah kuadrat deviasi  

N = Subjek pada sampel 

Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang signifikasi, 

kaidah pengujian signifikasi adalah sebagai berikut. 

a. Jika t Hitung < t Tabel  maka H0 diterima, dapat diartikan bahwa penggunaan model 

pembelajaran Take and Give berbantuan Handout tidak berpengaruh terhadap hasil 

belajar IPA peserta didik kelas IV SD Negeri Tidung. 

b. Jika t Hitung > t Tabel maka H0 ditolak dan H1 diterima, dapat diartikan bahwa 

penggunaan model pembelajaran Take and Give berbantuan Handout berpengaruh 

terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas IV SD Negeri Tidung. 

c. Mencari t Tabel dengan menggunakan tabel distribusi t dengan taraf signifikasi 𝛼 = 

0,005 dan dk = N-1. 
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d. Membuat kesimpulan apakah dengan menggunakan model pembelajaran Take and 

Give berbantuan Handout berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV 

SD Negeri Tidung. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Tidung Jl. Setapak 9 No.2, Mappala, 

Kec. Rappocini, Kota Makassar. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh penerapan model pembelajaran Take and Give berbantuan Handout 

terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik kelas IV SD Negeri Tidung. Hasil 

penelitian tersebut merupakan hasil kuantitatif yang dinyatakan dengan angka. 

Peneliti telah mengumpulkan data dengan menggunakan instrument pretest dan 

posttest. Adapun hasil analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 Analisis statistik deskriptif ini digunakan untuk mendeskripsikan bagaimana 

hasil belajar IPA peserta didik sebelum penerapan model pembelajaran Take and 

Give berbantuan Handout kelas IV SD Negeri Tidung dan bagaimana hasil belajar 

IPA peserta didik setelah penerapan model pembelajaran Take and Give berbantuan 

Handout kelas IV SD Negeri Tidung.  

a. Deskripsi peningkatan hasil belajar IPA peserta didik kelas IV SD Negeri 

Tidung sebelum penerapan model pembelajaran Take and Give berbantuan 

Handout. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan peneliti pada kelas IV 

yang berjumlah 20 peserta didik dilaksanakan selama 5 kali pertemuan melalui 
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instrumen tes peneliti dapat mengumpulkan data-data hasil belajar IPA peserta 

didik kelas IV SD Negeri Tidung dengan penerapan model pembelajaran Take and 

Give berbantuan Handout.  

 Berdasakan hasil penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan analisis 

data Pretest hasil belajar IPA peserta didik kelas IV dengan jumlah peserta didik 

20 orang, maka diperoleh gambaran yaitu tidak ada peserta didik yang mampu 

memperoleh nilai 100. Nilai tertinggi hanya 70 yang diperoleh oleh 2 peserta didik, 

dan yang terendah yaitu 20 yang diperoleh oleh 1 peserta didik. Kemudian 

sebanyak 18 peserta didik yang mendapat nilai di bawah KKM atau perlu 

bimbingan dan 2 peserta didik yang mendapat nilai KKM atau cukup. Berikut 

Untuk mencari mean (rata-rata) nilai Pretest dari peserta didik kelas IV SD Negeri 

Tidung dapat dilihat melalui tabel di bawah ini: 

 

                 Table 4.1 Statistik Deskriptif Nilai Pretest IPA Kelas IV  

                   SD Negeri Tidung 

 

 

 

 

            

(Sumber: Hasil Analisis SPSS) 

 Nilai Pretest IPA Valid N 

N 20 

20 

Range 50 

Minimum 20 

Maksimum 70 

Mean 45.50 

Std. Deviasi 13.563 

Variasi 183.947 
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 Berdasarkan tabel di atas nilai hasil belajar IPA peserta didik sebelum 

penerapan model pembelajaran Take and Give berbantuan Handout diperoleh nilai 

rata-rata (mean) sebesar 45.50, nilai standar deviasi (std. deviation) sebesar 

13.563, nilai varian (variance) sebesar 183.947, nilai jangkauan (range) sebesar 

50.00, nilai terendah (minimum) sebesar 20.00, nilai tertinggi (maximum) sebesar 

70.00. 

 Tabel di atas menunjukkan bahwa sebelum penerapan model pembelajaran 

Take and Give berbantuan Handout nilai yang diperoleh peserta didik bervariasi 

mulai dari nilai terendah 20.00 sampai tertinggi 70.00. Berdasarkan hasil analisis 

diperoleh hasil belajar IPA peserta didik sebelum penerapan model pembelajaran 

Take and Give berbantuan Handout sebagai berikut:  

 

Tabel 4.2 Kategorisasi Hasil Belajar IPA Pretest 

Interval Kategori 

Pre test 

Frekuensi Presentase 

0-69 Perlu Bimbingan 18 90,0% 

70-79 Cukup 2 10,0% 

80-89 Baik 0 0% 

90-100 Sangat Baik 0 0% 

             (Sumber: Siswa Kelas IV SD Negeri Tidung) 
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 Berdasarkan pengkategorian tabel di atas, hasil belajar IPA peserta didik 

sebelum penerapan model pembelajaran Take and Give berbantuan Handout, maka 

diperoleh nilai pada kategori perlu bimbingan dengan persentase 90% terdapat 18 

peserta didik, pada kategori cukup dengan persentase 10% terdapat 2 orang peserta 

didik, pada kategori baik dengan persentase 0% terdapat 0 orang peserta didik, 

pada kategori sangat baik dengan persentase 0% terdapat 0 orang peserta didik.. 

Tabel kategori di atas dapat digambarkan dalam bentuk diagram batang pada 

gambar 4.1. Berdasarkan hasil belajar IPA menggunakan model pembelajaran Take 

and Give berbantuan Handout, dapat disimpulkan  bahwa hasil belajar IPA peserta 

didik di kelas IV SD Negeri Tidung sebelum penerapan model pembelajaran Take 

and Give berbantuan Handout berada pada kategori perlu bimbingan dengan 

presentase 90%, dan pada kategori sangat baik 0% dengan rata-rata hasil belajar 

pretest diperoleh 45.50 berada pada kategori perlu bimbingan. 

b. Deskripsi hasil belajar IPA setelah penerapan model pembelajaran Take and 

Give berbantuan Handout 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan peneliti pada kelas IV 

yang berjumlah 20 peserta didik dilaksanakan selama 5 kali pertemuan melalui 

instrumen tes peneliti dapat mengumpulkan data-data hasil belajar IPA peserta 

didik kelas IV SD Negeri Tidung dengan penerapan model pembelajaran Take and 

Give berbantuan Handout. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan analisis 

data postetest hasil belajar IPA peserta didik kelas IV, maka diperoleh gambaran 

yaitu nilai tertinggi 100 yang diperoleh oleh 2 peserta didik, dan yang terendah 

yaitu 73 yang diperoleh oleh 2 peserta didik. Kemudian seluruh peserta didik 
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mendapat nilai di atas KKM. Berikut merupakan tabel mencari nilai rata-rata 

(mean) nilai Post-test yaitu: 

 

 (Sumber: Hasil Analisis SPSS) 

 Berdasarkan tabel di atas nilai hasil belajar IPA peserta didik setelah 

penerapan model pembelajaran Take and Give berbantuan Handout diperoleh nilai 

rata-rata (mean) sebesar 87.00, nilai standar deviasi (std. deviation) sebesar 8.233, 

nilai varian (variance) sebesar 67.789, nilai jangkauan (range) sebesar 27.00, nilai 

terendah (minimum) sebesar 73.00, nilai tertinggi (maximum) sebesar 100.00. 

 Tabel di atas menunjukkan bahwa setelah penerapan model pembelajaran 

Take and Give berbantuan Handout nilai yang diperoleh peserta didik bervariasi 

mulai dari nilai terendah 73.00 sampai tertinggi 100.00. Berdasarkan hasil analisis 

diperoleh hasil belajar IPA setelah penerapan model pembelajaran Take and Give 

berbantuan Handout sebagai berikut: 

 

 

Table 4.3 Statistik Deskriptif Nilai Posttest IPA Kelas IV SD Negeri Tidung 

 Nilai Pretest IPA Valid N 

N 20 

20 

Range 27 

Minimum 73 

Maksimum 100 

Mean 87.00 

Std. Deviasi 8.233 

Variasi 67.789 
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Tabel 4.4 Kategorisasi Hasil Belajar IPA Posttest 

Interval Kategori 
Posttest 

Frekuensi Presentase 

0-69 Perlu Bimbingan 0 0% 

70-79 Cukup 2 10,0% 

80-89 Baik 11 55,0% 

90-100 Sangat Baik 7 35,0% 

        (Sumber: Siswa Kelas IV SD Negeri Tidung) 

 Berdasarkan pengkategorian tabel di atas, hasil belajar IPA peserta didik 

setelah penerapan model pembelajaran Take and Give berbantuan Handout, maka 

diperoleh nilai pada kategori perlu bimbingan dengan presentase 0% terdapat 0 

peserta didik, pada kategori cukup dengan presentase 10% terdapat 2 orang peserta 

didik, pada kategori baik dengan presentase 55% terdapat 11 orang peserta didik, 

pada kategori sangat baik dengan presentase 35% terdapat 7 orang peserta didik. 

Tabel kategori di atas dapat digambarkan dalam bentuk diagram batang pada 

gambar 4.1. Berdasarkan hasil belajar IPA menggunakan model pembelajaran Take 

and Give berbantuan Handout, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPA peserta 

didik setelah penerapan model berada pada kategori perlu bimbingan dengan 
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presentase 0%, dan pada kategori sangat baik 35% dengan rata-rata hasil belajar 

post-test diperoleh 87.00 berada pada kategori baik. 

    Pretest          Posttest 

  Gambar 4.1 Diagram Hasil Belajar IPA Peserta Didik Sebelum dan  Sesudah 

         Diterapan Model Pembelajaran Take and Give Berbantuan Handout 

 Adapun rata-rata nilai hasil belajar IPA peserta didik sebelum (prettest) 

dan setelah (posttest) dengan penerapan model pembelajaran Take and Give 

berbantuan Handout. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:  

Tabel 4.5 Nilai Rata-Rata Hasil Belajar IPA Pretest dan Posttest 

Nilai rata- rata 

Pretest Posttest 

45.50 87.00 

      (Sumber: Siswa Kelas IV SD Negeri Tidung) 
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2. Hasil Analisis Statistik Inferensial 

Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Take and Give 

berbantuan Handout terhadap hasil belajar IPA peserta didik dengan 

menggunakan uji prasyarat. Uji prasyarat analisis dilaksanakan untuk 

menguji data yang sudah didapatkan, sehingga bisa dilakukan uji hipotesis. 

Uji prasyarat tersebut menggunakan uji normalitas. 

a. Uji normalitas data 

Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa data setiap 

variabel yang dianalisis berdistribusi normal. Hal tersebut di dasarkan 

pada asumsi bahwa statistik parametris bekerja berdasarkan asumsi 

bahwa setiap variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi normal. 

Untuk pengujian tersebut di gunakan uji normalitas dengan Shapiro wilk 

untuk sampel yang jumlahnya kurang dari 50 responden, dengan 

menggunakan taraf 0,05 pada program SPSS. Jika angka signifikan 

<0,05 responden maka data tersebut tidak berdistribusi normal 

sedangkan jika angka signifikan >0,05 maka  data  tersebut  

berdistribusi  normal.  Adapun  tabel  hasil  uji  normalitas 

menggunakan program SPSS sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Uji Normalitas 

 Shapiro-Wilk 

Statistik df Sign 

Nilai Pretest IPA 940 20 0,239 

Nilai Posttest IPA 926 20 0,130 

(Sumber: Hasil Analisis SPSS) 
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Hasil belajar IPA peserta didik sebelum (pretest) dengan sign 0,239 

dan setelah (posttest) dengan sign 0,130. Maka nilai signifikan pada hasil 

belajar IPA dinyatakan lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar IPA peserta didik kelas IV SD Negeri Tidung 

berdistribusi normal.  

Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan Shapiro wilk 

dengan bantuan program SPSS. Hasil uji data normalitas data hasil 

belajar IPA peserta didik kelas IV SD Negeri Tidung ditunjukkan pada 

tabel berikut: 

     Tabel 4.7 Hasil Uji Data Normalitas Data Hasil Belajar IPA 

Hasil Belajar 

IPA 

Sig.  Keterangan 

Pretest 0,239 0,05 Normal 

Posttest 0,130 0,05 Normal 

               (Sumber: Hasil Analisis SPSS) 

b. Uji hipotesis 

Berdasarkan uji normalitas, data yang diperoleh pada hasil belajar IPA 

penelitian ini berdistribusi normal. Oleh karena itu, uji hipotesis dapat 

dilakukan dengan rumus uji-t berpasangan (paired sample t test). Dalam 

penelitian ini rumus yang digunakan yaitu uji-t dan untuk mengetahui 

adanya perbedaan setelah model pembelajaran Take and Give berbantuan 
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Handout terhadap hasil belajar IPA peserta didik. 

Adapun hasil uji paired sampel t-test ditentukan oleh nilai 

signifikansinya. Nilai ini kemudian menentukan keputusan yang diambil 

dalam penelitian. 

a) Jika nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Hal itu menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara 

hasil belajar IPA sebelum dan setelah penerapan model pembelajaran Take 

and Give berbantuan Handout. 

b) Jika nilai signifikansi (2-tailed) > 0,05, maka Ho diterima dan Ha 

ditolak. Hal itu menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil belajar IPA sebelum dan setelah penerapan model 

pembelajaran Take and Give berbantuan Handout. 

     Tabel 4.8 Hasil Uji Paired Samples Test 

Paired Differences Pretest - Posttest 

Rata-rata -41.35000 

Std. Deviasi 8.53029 

Std. Error Rata-rata 1.90743 

95% Interval Kepercayaan Terendah -45.34230 

Teratas -37.35770 

t -21.678 

df 19 

Sig. (2-tailed) .000 

(Sumber: Hasil Analisis SPSS) 
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Berdasarkan tabel di atas, hasil uji paired sampel t-test diperoleh nilai 

signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000. Nilai signifikansi yang diperoleh 

tersebut lebih kecil dari α (0,000 < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat rata- rata hasil belajar IPA peserta didik yang signifikan 

pada nilai pretest dan posttest menggunakan model pembelajaran Take and 

Give berbantuan Handout kelas IV SD Negeri Tidung. 

Pengambilan keputusan menjelaskan bahwa jika terdapat perbedaan 

01: nilai pre test (sebelum penerapan model pembelajaran Take and Give 

berbantuan Handout) dengan 02: nilai posttest (setelah penerapan model 

pembelajaran Take and Give berbantuan Handout), dimana jika 02 > 01, 

maka penerapan model pembelajaran Take and Give berbantuan Handout 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar IPA peserta didik. 

B. Pembahasaan Hasil Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan di SD Negeri Tidung ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Take and Give 

berbantuan Handout. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas IV yang 

berjumlah 20 peserta didik. Penelitian ini menggunakan desain one group 

pretest and posttest design selama 5 kali pertemuan pada materi Mengubah 

Bentuk Energi. Pertemuan pertama peserta didik diberi pretest, kemudian 

pertemuan kedua diberikan materi Transformasi Energi di Sekitar Kita, 

pertemuan ketiga dan keempat diberi materi Energi yang Tersimpan dengan 

menggunakan model pembelajaran Take and Give berbantuan Handout 
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berlanjut hingga pertemuan kelima diberikan posttest. Penelitian ini 

menggunakan analisis statistik deskriptif untuk memperoleh gambaran 

mengenai hasil belajar IPA peserta didik sebelum (Pre-test) dan setelah (Post-

test) diberi perlakuan berupa model Take and Give berbantuan Handout. 

Hari pertama, peneliti memberikan pretest kepada seluruh peserta 

didik sebagai langkah awal untuk mengetahui hasil belajar IPA. Hari kedua 

mulai menerapkan model pembelajaran Take and Give berbantuan Handout 

dengan materi Transformasi Energi di Sekitar Kita. Peneliti menjelaskan 

terlebih dahulu secara rinci mengenai penerapan model pembelajaran Take and 

Give kepada seluruh peserta didik sebelum proses pembelajaran berlangsung. 

Pada hari kedua penerapan model pembelajaran Take and Give berbantuan 

Handout belum maksimal, karena peserta didik belum terbiasa sehingga 

banyak dari peserta didik yang kebingungan pada beberapa fase penerapan 

model pembelajaran Take and Give berbantuan Handout ini.  

Hari ketiga, peneliti menerapkan kembali model pembelajaran Take 

and Give berbantuan Handout dengan materi Energi yang Tersimpan. Pada 

pertemuan ketiga ini peserta didik sudah paham mengenai alur pada setiap fase 

penerapan model pembelajaran Take and Give berbantuan Handout, sehingga 

proses pembelajaran berjalan dengan lancar dan banyak dari peserta didik yang 

aktif dalam proses pembelajaran. Kemudian hari keempat, peneliti masih 

menerapkan model pembelajaran Take and Give berbantuan Handout dengan 

mengulang kembali materi pada pertemuan sebelumnya. Peserta didik saling 
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menukar informasi kepada masing-masing teman kelompok mereka, sehingga 

memperkuat pengetahuan mereka terkait materi yang sudah dipelajari pada 

pertemuan kedua dan ketiga. Pada pertemuan keempat ini masing-masing 

kelompok melakukan presentasi untuk mengetahui sejauh mana pemahaman 

mereka terhadap materi yang sudah dipelajari selama tiga kali pertemuan. 

Kemudian hari kelima, peneliti memberikan posttest kepada peserta didik. 

Hasil dari posttest ini kemudian dianalisis dan dibandingkan dengan hasil 

pretest untuk melihat perbedaan hasil belajar IPA peserta didik sebelum dan 

sesudah penerapan model pembelajaran Take and Give berbantuan Handout 

pada kelas IV SD Negeri Tidung.  

Penerapan model pembelajaran Take and Give berbantuan Handout 

selama lima kali pertemuan menunjukkan bahwa peserta didik berpartisipasi 

secara aktif dalam proses pembelajaran. Kegiatan pembelajaran berlangsung 

dengan menyenangkan dan lebih berfokus pada peserta didik. Penelitian ini 

didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Koko dengan judul 

penelitian “Peningkatan Partisipasi Siswa dalam Pembelajaran PPKN Melalui 

Penerapan Model Pembelajaran Take and Give” menunjukkan bahwa 

partisipasi siswa meningkat dari 80,30 % di siklus I menjadi 96,97 % di siklus 

II—kenaikan sebesar 16,67 %. Hal ini membuktikan bahwa Take and Give 

sangat efektif dalam meningkatkan keaktifan peserta didik. 

Sedangkan penggunaan Handout dalam proses pembelajaran dapat 

memperkuat pemahaman peserta didik karena materi yang disajikan menjadi 
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lebih terstruktur dan mudah dipelajari secara mandiri. Selain itu, handout juga 

dapat meningkatkan minat belajar peserta didik, karena penyajian informasi 

yang ringkas, jelas, dan menarik dapat membantu mereka lebih fokus serta 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Rahmawati, dkk. 2019 (dalam 

Rusminah, dkk. 2022) menyebutkan bahwa model pembelajaran Learning 

Cycle 7E dengan menggunakan Handout berhasil membuat hasil belajar 

kognitif peserta didik meningkat, kemudian respon peserta didik terhadap 

model tersebut dengan bahan ajar Handout cukup besar, karena peserta didik 

merasa dibantu oleh adanya bahan ajar Handout yang membuat peserta didik 

tidak perlu mencatat, dapat menambah wawasan karena isi Handout 

bersumber dari beberapa sumber yang relevan. 

Berdasarkan analisis statistik yang dilakukan akan dikemukakan hasil 

penelitian yang didapatkan. Hasil dari observasi yang dilakukan pada saat 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh setelah penerapan model 

pembelajaran Take and Give berbantuan Handout terhadap hasil belajar IPA 

peserta didik kelas IV SD Negeri Tidung. Hasil analisis deskriptif penelitian 

yang telah dilakukan sebelum penerapan model pembelajaran Take and Give 

berbantuan Handout dengan jumlah 20 peserta didik sebagai responden dan 

jumlah 15 pertanyaan sesuai dengan kriteria rubrik penilaian hasil belajar IPA 

pada materi Mengubah Bentuk Energi menunjukkan analisis data pretest 

dengan nilai rata-rata 45.50. Nilai tertinggi yang diperoleh yaitu 70 dan nilai 

terendah yaitu 20. 
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Berdasarkan data yang diperoleh, maka dapat dikatakan bahwa hasil 

belajar IPA peserta didik kelas IV SD Negeri Tidung sebelum penerapan model 

pembelajaran Take and Give berbantuan Handout pada kategori perlu 

bimbingan. Hal ini disebabkan karena peserta didik merasa jenuh dengan 

pembelajaran yang hanya satu arah, proses pembelajaran kurang menarik bagi 

mereka, sehingga kondisi kelas sebagian besar terlihat pasif, peserta didik 

cenderung hanya mendengarkan dan mencatat, dan kurang berpartisipasi aktif 

dalam proses pembelajaran. 

Media pembelajaran yang efektif tidak hanya berfokus pada teori, tetapi 

juga memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk membangun 

pemahaman yang mendalam melalui praktik tentang konsep yang sedang 

dipelajari. Dengan menggabungkan teori dan praktik, peserta didik akan lebih 

siap untuk menerapkan pengetahuan mereka dalam situasi yang berbeda. 

Dengan demikian dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik, penerapan 

model pembelajaran Take and Give berbantuan Handout sebaiknya digunakan 

dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka tahapan 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran Take and Give di kelas IV SD 

Negeri Tidung sesuai dengan yang terjadi saat penelitian adalah 1) proses 

pemahaman oleh guru melalui media pembelajaran Handout yaitu guru 

menyampaikan materi kepada peserta didik sebelum pembagian kartu, hal ini 

dapat memudahkan peserta didik dalam memahami materi sesuai kartu yang 

akan dibagikan, dengan bantuan Handout ini dapat memperlancar informasi 
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yang disampaikan karena Handout sendiri didesain agar materi mudah 

tersampaikan dan menambah daya tarik peserta didik untuk belajar sehingga 

pada tahap ini guru tidak membutuhkan waktu yang lama.  

3)  tahapan selanjutnya adalah guru membagi peserta didik ke dalam 4 

kelompok yang terdiri dari masing-masing 5 peserta didik, pada tahap ini 

peserta didik masing-masing diberi materi pokok melalui kartu Take and Give, 

3) setelah peserta didik memperoleh kartu maka guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk memahami materi yang didapatkan dan 

memperkuat pemahamannya melalui Handout, 4) selama 10 menit masing-

masing peserta didik mempelajari materi yang didapatkan dalam kartu 

kemudian informasi yang didapatkan tersebut akan disampaikan kepada teman 

kelompok masing-masing sehingga peserta didik saling bertukar informasi.  

5) tahapan berikutnya adalah presentasi yang dilakukan oleh masing-

masing kelompok, setiap peserta didik siap menyampaikan kembali informasi 

yang diperoleh, dari 5 peserta didik dalam kelompok masing-masing 

menyampaikan kembali informasi dari 4 temannya, dimulai dari yang 

mempunyai materi kemudian dilanjut oleh yang menerima materi, dan begitu 

seterusnya. Tahapan terkahir dalam pembelajaran adalah umpan balik yang 

diberikan oleh guru serta pemberian tugas pada lembar kerja yang ada pada 

Handout agar peserta didik dapat mengulang pembelajaran tersebut di rumah. 

Penggunaan model pembelajaran Take and Give dan media 

pembelajaran Handout ini dapat menunjang pembelajaran aktif, kreatif, dan 

menyenangkan bagi peserta didik karena melatih peserta didik untuk bekerja 
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secara kelompok, meningkatkan tanggung jawab terhadap kartunya masing-

masing, dan melatih komunikasi. Melalui model pembelajaran ini materi lebih 

mudah tersampaikan dengan aktivitas yang menyenangkan, maka waktu yang 

dibutuhkan oleh guru untuk menyampaikan materi tidak terlalu banyak, 

sehingga materi dapat diulang lagi setelah aktivitas Take and Give, hal ini dapat 

memperkuat pemahaman peserta didik sehingga hasil belajar yang diperoleh 

sesuai yang diharapkan.  

Model pembelajaran Take and Give merupakan salah satu model 

pembelajaran yang menekankan interaksi aktif antar peserta didik melalui 

proses tukar-menukar informasi. Dengan demikian, pembelajaran menjadi 

lebih dinamis dan kolaboratif. Berdasarkan hasil penerapan model 

pembelajaran Take and Give berbantuan Handout pada peserta didik kelas IV 

SD Negeri Tidung, ditemukan bahwa model ini mampu mengintegrasikan 

aspek pembelajaran secara holistik dan seimbang. Model pembelajaran 

tersebut tidak hanya berkontribusi dalam memperkuat kemampuan kognitif 

peserta didik dalam memahami dan mengolah informasi, tetapi juga berperan 

dalam pengembangan aspek afektif dan psikomotorik secara simultan. 

Aspek kognitif berkaitan dengan kemampuan peserta didik dalam 

memahami, mengolah, dan mengingat informasi. Melalui proses tukar-

menukar informasi secara aktif dalam penerapan model pembelajaran Take and 

Give. Sedangkan pada aspek afektif mencakup sikap yang berkembang selama 

proses pembelajaran. Interaksi kolaboratif melalui proses diskusi yang terjadi 

dapat meningkatkan rasa percaya diri, tanggung jawab sosial, dan sikap saling 
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menghargai antar peserta didik. Kemudian aspek psikomotorik terkait dengan 

keterampilan dasar seperti menulis, mencatat, dan menyampaikan informasi 

secara lisan. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aan Gufroni (2019) 

mengungkapkan bahwa model pembelajaran Take and Give berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa, pada aspek kognitif,  afektif dan psikomotorik. 

Terutama pada aspek kognitif siswa kelas eksperimen menunjukkan efektivitas 

model ini dalam meningkatkan pemahaman materi.  

Berdasarkan nilai yang diperoleh peserta didik di kelas IV yang 

berjumlah 20 peserta didik setelah dilakukan penelitian yaitu nilai rata-rata 

posttest 87.00, diperoleh nilai pada kategori perlu bimbingan dengan 

presentase 0% terdapat 0 peserta didik, pada kategori cukup dengan presentase 

10% terdapat 2 orang peserta didik, pada kategori baik dengan presentase 55% 

terdapat 11 orang peserta didik, pada kategori sangat baik dengan presentase 

35% terdapat 7 orang peserta didik. Maka, dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar IPA peserta didik yang belajar dengan menggunakan model 

pembelajaran Take and Give berbantuan Handout meningkat. 

 Penelitian ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sri 

Udayanti & Nanci Riastini dengan judul penelitian “Penerapan model 

pembelajaran Take and Give untuk meningkatkan hasil belajar IPA kelas IV 

A” yang menyatakan keberhasilannya dalam menerapkan model pembelajaran 

Take and Give, peneliti mendapatkan hasil yang baik karena model 

pembelajaran ini mendapatkan salah satu strategi untuk meningkatkan 
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pratisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik secara berkelanjutan. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil siklus I hingga siklus II mengalami peningkatan 

sebesar 10,5 %.  

Selain itu penelitian ini relevan dengan penelitian sebelumnya oleh 

Marlina Widya Ningrum yang menyatakan bahwa selain hasil belajar 

partisipasi siswa juga mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukkan dengan 

grafik yang memperlihatkan adanya peningkatan hasil belajar siswa dari pra 

siklus hingga siklus II sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian dengan 

model pembelajaran Take and Give mencapai indikator hasil belajar yang telah 

ditentukan yaitu 80 % siswa mencapai KKM. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di SD Negeri 

Tidung dengan subjek penelitian kelas IV dengan menerapkan model 

pembelajaran Take and Give berbantuan Handout memperoleh nilai rata-rata 

87.00, jika dibandingkan dengan nilai rata-rata pretest maka dapat dilihat bahwa 

model pembelajaran Take and Give ini berpengaruh terhadap hasil belajar 

peserta didik pada pembelajaran IPA. 

Peningkatan nilai rata-rata peserta didik dipengaruhi oleh pembelajaran 

yang aktif dan menyenangkan melalui model pembelajaran Take and Give. 

Model pembelajaran tersebut dapat meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, nilai posttest peserta didik 

setelah diterapkan model pembelajaran meningkat dibandingkan nilai pretest. 

Penelitian ini relevan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
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Jontono Samosir, dkk. dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Take And 

Give Terhadap Hasil Belajar Siswa Tema Viii Kelas Iii Sd Rk Budi Luhur 

Medan. Dari hasil penelitian uji hipotesis (uji t) menunjukkan bahwa model 

Take and Give memiliki pengaruh yang positif dan signifikan, hal tersebut 

terbukti dari nilai thitung ≥ ttabel sebesar 3,268 ≥ 2,024. Maka dengan 

demikian Ha diterima yaitu ada pengaruh yang signifikan antar model Take 

and Give (X) dengan hasil belajar siswa (X). 

Selain itu penelitian ini juga relevan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Intan Kusuma Wardani. Berdasarkan hasil pengujian yang telah 

dilakukan diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) data post-test (0.00) < alfa 

pengujian (0,05), sehingga dapat dinyatakan bahwa model pembelajaran take 

and give berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Peningkatan hasil belajar 

disebabkan karena pembelajaran dengan menggunakan model Take and Give 

peserta didik lebih mudah mengingat materi pelajaran karena mereka secara 

berulang akan menyampaikan materi yang didapat kepada teman lainnya jadi 

mereka akan lebih dalam mengingat materi yang dipelajari pada hari itu. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti menyimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran Take and Give berbantuan Handout 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas IV SD Negeri 

Tidung, peserta didik menjadi aktif melalui kegiatan tukar menukar informasi 

dan diskusi kelompok. Berdasarkan hasil uji paired sampel t-test diperoleh nilai 

signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000. Nilai signifikansi yang diperoleh tersebut 

lebih kecil dari α (0,000 < 0,05). Dengan nilai rata-rata pretest mencapai 45.50 

dan posttest 87.00 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat rata-rata hasil 

belajar IPA peserta didik yang signifikan pada nilai pre test dan post test 

menggunakan model pembelajaran Take and Give berbantuan Handout  kelas 

IV SD Negeri Tidung. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah dilakukan dapat 

disampaikan saran dari penelitian ini yaitu berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model pembelajaran Take and Give berbantuan Handout 

berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar IPA peserta didik. Oleh karena 

itu, disarankan kepada pihak sekolah khususnya guru sekolah dasar untuk 

menggunakan model pembelajaran Take and Give berbantuan Handut agar 
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peserta didik aktif dalam pembelajaran dan mendapat hasil belajar yang 

diharapkan.  
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• Modul Ajar 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA IPAS SD KELAS 4 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

  Penyusun    : Neneng Fitriani 

  Instansi     : SD N Tidung 

  Tahun Penyusunan   : Tahun 2025 

  Jenjang Sekolah   : SD 

  Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

  Fase / Kelas    : B/ 4 

  Topik    : Transformasi Energi di Sekitar Kita 

  Alokasi Waktu  : 2 JP (1 × Pertemuan) 

B. CAPAIAN PEBELAJARAN  

Pada fase B peserta didik mengidentifikasi sumber dan bentuk energi serta menjelaskan proses 

perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari (contoh: energi kalor, listrik, bunyi, 

cahaya). 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

2. Berkebinekaan global, 

3. Bergotong-royong, 

4. Mandiri, 

5. Bernalar kritis, dan 

6. Kreatif. 

D. SARANA DAN PRASARANA 

1. Sumber Belajar: 

- Buku IPAS pegangan guru dan peserta didik. 

- Bahan ajar (handout). 

2. Perlengkapan yang dibutuhkan: 

-   Kartu Take and Give. 

-   Bahan ajar (handout). 

-   Papan tulis. 
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-   Spidol. 

-   Alat tulis peserta didik. 

-  LKPD  

- Soal pilihan ganda pretest dan posttest. 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

1. Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

2. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, 

mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan 

memimpin 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

       Model Pembelajaran Take and Give 

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan memperlihatkan contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari peserta didik 

mampu menganalisis ragam perubahan bentuk energi yang terjadi pada kehidupan 

sehari-hari dengan tepat. 

2. Dengan menggunakan metode eksperimen sederhana menggunakan benda-benda 

yang ada di sekitar, peserta didik mampu melakukan simulasi perubahan energi 

dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat. 

3. Melalui kerja kelompok peserta didik mampu mengaplikasikan cara yang bijak dalam 

memanfaatkan sumber energi dalam kehidupan sehari-hari 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami penggunaan sumber energi 

dan memanfaatkannya dengan baik 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Anak-anak, siapa tadi yang sudah sarapan? 

2. Apakah makanan itu dapat membuat kita lebih berenergi? 

3. Makanan memang sumber energi bagi tubuh, lalu apa saja energi dalam kehidupan 

sehari-hari? 

4. D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
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KegiatanPendahulan 

Kegiatan Orientasi 

1. Guru menyapa peserta didik. 

2. Guru dan peserta didik memulai pembelajaran dengan berdoa bersama. 

3. Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 

4. Guru menayakan kabar dan kesiapan belajar peserta didik. 

Kegiatan Apersepsi 

Guru memberikan stimulus mengenai materi yang akan dipelajari dengan menanyakan 

materi yang telah dipelajari sebelumnya. 

         Kegiatan Motivasi 

1. Peserta didik mendapat gambaran tentang manfaat mempelajari sumber energi 

kehidupan sehari-hari dari penjelasan guru 

2. Peserta didik memahami tujuan pembelajaran yang disampaikan guru 

 

Kegiatan Inti  

          Pertemuan Pertama: 

Fase 1 : Membagikan handout 

Peserta didik dibagikan handout oleh guru. 

Fase 2 : Guru menjelaskan materi yanga ada pada handout 

Peserta didik membaca bagian pendahuluan pada handout, kemudian diarahkan untuk 

menjawab pertanyaan yang ada pada handout, setelah guru mengajukan pertanyaan 

tersebut peserta didik bertanya jika masih ada yang belum dipahami. 

Setelah itu guru menjawab pertanyaan dari peserta didik dan dilanjut menjelaskan 

materi menggunakan handout. 

Fase 3 : Membagikan kartu take and give 

1. Setelah peserta didik mendengarkan penjelasan guru, langkah selanjutnya yaitu 

pembagian kartu take and give. 

2. Peserta didik dibagikan kartu take and give, masing-masing peserta didik mendapat 

kartu take and give dari guru, dikartu tersebut tercantum sub materi yang didapat. 

Fase 4 : Guru menjelaskan maksud dari kartu take and give 

Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai maksud dari kartu take and 

give tersebut. 

Fase 5 : Peserta didik mempelajari handout  

Peserta didik diberi kesempatan membaca handout untuk memahami materi yang 

menjadi tanggung jawabnya untuk dijelaskan kepada teman kelompoknya. 

Fase 6 : Guru membagi kelompok 

Peserta didik dibagi kedalam 5 kelompok teridiri dari 4 orang peserta didik. 
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Fase 7 : Peserta didik saling bertukar materi 

1. Peserta didik disetiap kelompok masing-masing akan menjelaskan materi yang 

didapat (yang ada pada kartu) yang telah dipahami dari handout ataupun dari 

penjelasan gurunya. 

2. Peserta didik bergiliran menjelaskan sesuai urutan materi yang ada pada handout. 

3. Peserta didik yang belum mendapat giliran menjelaskan, diarahkan untuk 

menyimak penjelasan dari teman kelompoknya dan begitupun seterusnya sampai 

materi terakhir. 

4. Setelah saling menjelaskan, peserta didik diarahkan untuk menyampaikan materi 

yang telah didapat dari penjelasan kelompoknya maisng-masing. 

Fase 8 : Guru memberikan pengiuatan kepada peserta didik  

5. Kemudian dilanjut oleh guru memberikan penguatan kepada peserta didik, tapi sebelum 

itu peserta didik diberi soal latihan. 

 

Kegiatan Penutup (10 menit): 

1. Guru mengajukan pertanyaan mengenai materi yang telah diajarkan untuk menguatkan 

pemahaman terhadap materi. 

2. Guru dan peserta didik menyimpulkan materi. 

3. Guru menutup pembelajaran dengan memotivasi peserta didik untuk semangat belajar. 

Ketua kelas diarahkan 

untuk memimpin doa. 

Refleksi Guru: 

        Refleksi guru merupakan penilaian yang dilakukan oleh guru itu sendiri berdasarkan 

pembelajaran yang telah dilaksanakan mulai dari selama mempersiapkan, melaksanakan, 

sehingga mengevaluasi kegiatan belajar yang dilakukan. Refleksi guru ini bertujuan menilai 

kekurangan dan kelebihan dari kegiatan pembelajaran, agar proses belajar selanjutnya lebih 

baik lagi, mari lakukan refleksi ini dengan menjawab pertanyaan berikut: 

1. Apa yang sudah berjalan dengan baik di dalam kelas saat proses pembelajaran?  

2. Apa yang saya sukai dari kegiatan pembelajaran kali ini? 

3. Apa yang tidak saya sukai? 

4. Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkan/memperbaiki pelaksanaan/hasil 

pembelajaran? 

5. Dengan pengetahuan yang saya dapat/miliki sekarang, apa yang akan saya lakukan jika 

harus mengajar kegiatan yang sama dikemudian hari? 

6. Kapan atau pada bagian mana saya merasa kreatif ketika mengajar? Mengapa? 

7. Pada langkah keberapa peserta didik paling belajar banyak? 
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8. Pada momen apa peserta didik menemui kesulitan saat mengerjakan tugas akhir mereka? 

9. Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut dan apa peran saya pada saat itu? 

  Penilaian 

Penilaian 

Nilai Sikap 

a. Prosedur : penilaian dilakukan saat pembelajaran 

b. Teknik : pengamatan guru 

 

Nilai Pengetahuan 

       Penilaian pengetahuan dilakukan dalam bentuk tes dengan soal pilihan ganda dan essay    

sebanyak 15 nomor. 

1 soal pilihan ganda skornya 6,3 

1 soal essay skornya 7,5 

Salah skornya 0 dan benar semua 100 

Nilai = Jumlah jawaban benar x skor jawaban benar.  

 

Penilaian Keterampilan 

1. Prosedur : penilaian dilakukan saat pembelajaran 

2. Teknik : pengamatan guru 

Pengayaan 

Pengayaan 

▪ Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti pembelajaran 

dengan pengayaan. 

 

Remedial 

Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau 

pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mecapai CP. 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA IPAS SD KELAS 4 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun                 : Neneng Fitriani 

Instansi                    : SD N Tidung 

TahunPenyusunan : Tahun 2025 

Jenjang Sekolah     : SD 

Mata Pelajaran      : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

 Fase / Kelas           : B / 4 

Topik                        :  Energi Yang Tersimpan 

Alokasi Waktu        : 2 JP (1 × Pertemuan) 

 B. CAPAIAN PEBELAJARAN  

Pada fase B peserta didik mengidentifikasi sumber dan bentuk energi serta menjelaskan 

proses perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari (contoh: energi kalor, listrik, 

bunyi, cahaya). 

 C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

2. Berkebinekaan global, 

3. Bergotong-royong, 

4. Mandiri, 

5. Bernalar kritis, dan 

6. Kreatif. 

 D. SARANA DAN PRASARANA 

1. Sumber Belajar: 

- Buku IPAS pegangan guru dan peserta didik. 

- Bahan ajar (handout). 

2. Perlengkapan yang dibutuhkan: 

-   Kartu Take and Give. 



82 
 

 

-   Bahan ajar (handout). 

-   Papan tulis. 

-   Spidol. 

-   Alat tulis peserta didik. 

-  LKPD  

- Soal pilihan ganda pretest dan posttest. 

  E. TARGET PESERTA DIDIK 

1. Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami 

materi ajar. 

2. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu 

mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan 

memimpin 

  F. MODEL PEMBELAJARAN 

Model Pembelajaran Take and Give 

KOMPONEN INTI 

  A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan memperlihatkan contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari peserta didik 

mampu menganalisis ragam perubahan bentuk energi yang terjadi pada kehidupan 

sehari-hari dengan tepat. 

2. Dengan menggunakan metode eksperimen peserta didik mampu melakukan simulasi 

perubahan energi menggunakan alat sederhana dalam kehidupan sehari-hari dengan 

tepat. 

3. Melalui kerja kelompok peserta didik mampu mengaplikasikan cara yang bijak dalam 

memanfaatkan sumber energi dalam kehidupan sehari-hari 

  B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami penggunaan sumber energi dan 

memanfaatkannya dengan baik 

  C. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Anak-anak, siapa tadi yang sudah sarapan? 
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2. Apakah makanan itu dapat membuat kita lebih berenergi? 

3. Makanan memang sumber energi bagi tubuh, lalu apa saja energi dalam kehidupan sehari-

hari? 

  D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

KegiatanPendahulan Kegiatan Orientasi 

1. Guru menyapa peserta didik. 

2. Guru dan peserta didik memulai pembelajaran dengan berdoa bersama. 

3. Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 

4. Guru menayakan kabar dan kesiapan belajar peserta didik. 

Kegiatan Apersepsi 

Guru memberikan stimulus mengenai materi yang akan dipelajari dengan menanyakan 

materi yang telah dipelajari sebelumnya. 

Kegiatan Motivasi 

1. Peserta didik mendapat gambaran tentang manfaat mempelajari sumber energi 

kehidupan sehari-hari dari penjelasan guru 

2. Peserta didik memahami tujuan pembelajaran yang disampaikan guru 

Kegiatan Inti  

Fase 1 : Membagikan handout 

Peserta didik dibagikan handout oleh guru. 

Fase 2 : Guru menjelaskan materi yanga ada pada handout 

Guru menjelaskan materi menggunakan handout. 

Fase 3 : Membagikan kartu take and give 

1. Setelah peserta didik mendengarkan penjelasan guru, langkah selanjutnya yaitu 

pembagian kartu Take and Give. 

2. Peserta didik dibagikan kartu Take and Give, masing-masing peserta didik mendapat 

kartu Take and Give dari guru, dikartu tersebut sudah tercantum materi yang didapat. 

Fase 4 : Peserta didik mempelajari handout  
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Peserta didik diberi kesempatan membaca handout untuk memahami materi yang menjadi 

tanggung jawabnya untuk dijelaskan kepada teman kelompoknya. 

Fase 5 : Guru membagi kelompok 

Peserta didik dibagi kedalam 5 kelompok teridiri dari 4 orang kemudian guru mengarahkan 

peserta didik mencari kelompoknya masing-masing. 

Fase 6 : Peserta didik saling bertukar materi 

1. Peserta didik disetiap kelompok masing-masing akan menjelaskan materi yang 

didapat (yang ada pada kartu) yang telah dipahami dari handout ataupun dari 

penjelasan gurunya. 

2. Peserta didik bergiliran menjelaskan sesuai urutan materi yang ada pada 

handout. 

3. Peserta didik yang belum mendapat giliran menjelaskan, diarahkan untuk menyimak 

penjelasan dari temannya dan begitupun seterusnya sampai materi terakhir. 

4. Setelah saling menjelaskan, peserta didik diarahkan untuk menyampaikan materi 

yang telah didapat dari penjelasan kelompoknya maisng-masing. 

Fase 7 : Guru memberikan pengiuatan kepada peserta didik  

Kemudian dilanjut oleh guru memberikan penguatan kepada peserta 

didik. 

Kegiatan Penutup (10 menit): 

1. Guru mengajukan pertanyaan mengenai materi yang telah diajarkan untuk menguatkan 

pemahaman terhadap materi. 

2. Guru dan peserta didik menyimpulkan materi. 

3. Guru menutup pembelajaran dengan memotivasi peserta didik untuk semangat belajar. 

4. Ketua kelas diarahkan untuk memimpin doa. 

Refeksi Guru: 

        Refleksi guru merupakan penilaian yang dilakukan oleh guru itu sendiri berdasarkan 

pembelajaran yang telah dilaksanakan mulai dari selama mempersiapkan, melaksanakan, 

sehingga mengevaluasi kegiatan belajar yang dilakukan. Refleksi guru ini bertujuan menilai 
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kekurangan dan kelebihan dari kegiatan pembelajaran, agar proses belajar selanjutnya lebih 

baik lagi, mari lakukan refleksi ini dengan menjawab pertanyaan berikut: 

1. Apa yang sudah berjalan dengan baik di dalam kelas saat proses pembelajaran?  

2. Apa yang saya sukai dari kegiatan pembelajaran kali ini? 

3. Apa yang tidak saya sukai? 

4. Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkan/memperbaiki pelaksanaan/hasil 

pembelajaran? 

5. Dengan pengetahuan yang saya dapat/miliki sekarang, apa yang akan saya lakukan jika 

harus mengajar kegiatan yang sama dikemudian hari? 

6. Kapan atau pada bagian mana saya merasa kreatif ketika mengajar? Mengapa? 

7. Pada langkah keberapa peserta didik paling belajar banyak? 

8. Pada momen apa peserta didik menemui kesulitan saat mengerjakan tugas akhir mereka? 

9. Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut dan apa peran saya pada saat itu? 

 

Penilaian 

Penilaian 

Nilai Sikap 

a. Prosedur : penilaian dilakukan saat pembelajaran 

b. Teknik : pengamatan guru 

Nilai Pengetahuan 

       Penilaian pengetahuan dilakukan dalam bentuk tes dengan soal pilihan ganda dan essay    

sebanyak 15 nomor. 

1 soal pilihan ganda skornya 6,3 

1 soal essay skornya 7,5 

Salah skornya 0 dan benar semua 100 

Nilai = Jumlah jawaban benar x skor jawaban benar.  
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Penilaian Keterampilan 

1. Prosedur : penilaian dilakukan saat pembelajaran 

2. Teknik : pengamatan guru 

Pengayaan 

Pengayaan 

Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti pembelajaran dengan 

pengayaan. 

Remedial 

Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau 

pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mecapai CP. 

Mengetahui, 

 

 

Guru Bahasa Indonesia Kelas IV      Mahasiswa 

 

      Surayyah, S.Pd                Neneng Fitriani 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA IPAS SD KELAS 4 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun                 : Neneng Fitriani 

Instansi                     : SD Negeri Tidung  

Tahun Penyusunan : Tahun 2025 

Jenjang Sekolah      : SD 

Mata Pelajaran       : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Fase / Kelas              : B/ 4 

Topik                          : Energi yang Tersimpan 

Alokasi Waktu          : 2 JP (1 × Pertemuan) 

 B. CAPAIAN PEBELAJARAN  

Pada fase B peserta didik mengidentifikasi sumber dan bentuk energi serta menjelaskan 

proses perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari (contoh: energi kalor, listrik, 

bunyi, cahaya). 

 C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

2. Berkebinekaan global, 

3. Bergotong-royong, 

4. Mandiri, 

5. Bernalar kritis, dan 

6. Kreatif. 

 D. SARANA DAN PRASARANA 

1. Sumber Belajar: 

- Buku IPAS pegangan guru dan peserta didik. 

- Bahan ajar (handout). 

2. Perlengkapan yang dibutuhkan: 

-   Kartu Take and Give. 

-   Bahan ajar (handout). 
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-   Papan tulis. 

-   Spidol. 

-   Alat tulis peserta didik. 

-  LKPD (soal pilihan ganda pretest dan 

posttest). 

 E. TARGET PESERTA DIDIK 

1. Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami 

materi ajar. 

2. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu 

mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan 

memimpin 

 F. MODEL PEMBELAJARAN 

Model Pembelajaran Take and Give 

 KOMPONEN INTI 

 A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan memperlihatkan contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari peserta didik 

mampu menganalisis ragam perubahan bentuk energi yang terjadi pada kehidupan 

sehari-hari dengan tepat. 

2. Dengan menggunakan metode eksperimen peserta didik mampu melakukan simulasi 

perubahan energi menggunakan alat sederhana dalam kehidupan sehari-hari dengan 

tepat. 

3. Melalui kerja kelompok peserta didik mampu mengaplikasikan cara yang bijak dalam 

memanfaatkan sumber energi dalam kehidupan sehari-hari 

 B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami penggunaan sumber energi dan 

memanfaatkannya dengan baik 

 C. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Anak-anak, siapa tadi yang sudah sarapan? 

2. Apakah makanan itu dapat membuat kita lebih berenergi? 

3. Makanan memang sumber energi bagi tubuh, lalu apa saja energi dalam kehidupan sehari-

hari? 
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D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

     KegiatanPendahulan Kegiatan Orientasi 

1. Guru menyapa peserta didik. 

2. Guru dan peserta didik memulai pembelajaran dengan berdoa bersama. 

3. Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 

4. Guru menayakan kabar dan kesiapan belajar peserta didik. 

     Kegiatan Apersepsi 

Guru memberikan stimulus mengenai materi yang akan dipelajari dengan menanyakan materi 

yang telah dipelajari sebelumnya. 

     Kegiatan Motivasi 

1. Peserta didik mendapat gambaran tentang manfaat mempelajari sumber energi 

kehidupan sehari-hari dari penjelasan guru 

2. Peserta didik memahami tujuan pembelajaran yang disampaikan guru 

 

      Kegiatan Inti  

Pertemuan ketiga: 

Fase 1 :Guru membagikan handout dan menjelaskan materi pada handout 

Guru membagikan handout kemudian menjelaskan point inti dari materi yang akan dipelajari 

oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai. 

Fase 2 : Membagikan kartu take and give 

Masing-masing peserta didik diberi materi pokok melalui kartu take and give. 

Fase 3 : Guru membagi kelompok 

Peserta didik dibagi dalam 5 kelompok yang berisi 4 orang. 

Fase 4 : Peserta didik mempelajari handout  

Masing-masing peserta didik diberi kesempatan membaca handout untuk memahami materi 

sesuai dengan sub materi yang mereka dapatkan dari kartu take and give. 

Fase 7 : Peserta didik saling bertukar materi 

1. Peserta didik secara bergiliran menjelaskan materi yang sudah mereka pelajari, lalu 

peserta didik yang lain bersiap untuk menyimak materi yang dijelaskan. 
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2. Peserta didik kembali lagi secara bergiliran menjelaskan materi sesuai dengan apa yang 

mereka simak dari penjelasan temannya, dan dilakukan sesuai urutan berdasarkan 

urutan materi yang ada pada handout. 

Kegiatan Penutup (10 menit): 

1. Guru mengajukan pertanyaan mengenai materi yang telah diajarkan untuk menguatkan 

pemahaman terhadap materi. 

2. Guru dan peserta didik menyimpulkan materi. 

3. Guru menutup pembelajaran dengan memotivasi peserta didik untuk semangat belajar. 

4. Ketua kelas diarahkan untuk memimpin doa. 

Refeksi Guru: 

        Refleksi guru merupakan penilaian yang dilakukan oleh guru itu sendiri berdasarkan 

pembelajaran yang telah dilaksanakan mulai dari selama mempersiapkan, melaksanakan, 

sehingga mengevaluasi kegiatan belajar yang dilakukan. Refleksi guru ini bertujuan menilai 

kekurangan dan kelebihan dari kegiatan pembelajaran, agar proses belajar selanjutnya lebih 

baik lagi, mari lakukan refleksi ini dengan menjawab pertanyaan berikut: 

1. Apa yang sudah berjalan dengan baik di dalam kelas saat proses pembelajaran?  

2. Apa yang saya sukai dari kegiatan pembelajaran kali ini? 

3. Apa yang tidak saya sukai? 

4. Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkan/memperbaiki pelaksanaan/hasil 

pembelajaran? 

5. Dengan pengetahuan yang saya dapat/miliki sekarang, apa yang akan saya lakukan jika 

harus mengajar kegiatan yang sama dikemudian hari? 

6. Kapan atau pada bagian mana saya merasa kreatif ketika mengajar? Mengapa? 

7. Pada langkah keberapa peserta didik paling belajar banyak? 

8. Pada momen apa peserta didik menemui kesulitan saat mengerjakan tugas akhir mereka? 

9. Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut dan apa peran saya pada saat itu? 

   Penilaian 

Penilaian 

Nilai Sikap 

c. Prosedur : penilaian dilakukan saat pembelajaran 

d. Teknik : pengamatan guru 

 

Nilai Pengetahuan 

       Penilaian pengetahuan dilakukan dalam bentuk tes dengan soal pilihan ganda dan essay    

sebanyak 15 nomor. 

1 soal pilihan ganda skornya 6,3 
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1 soal essay skornya 7,5 

Salah skornya 0 dan benar semua 100 

Nilai = Jumlah jawaban benar x skor jawaban benar.  

 

Penilaian Keterampilan 

1. Prosedur : penilaian dilakukan saat pembelajaran 

2. Teknik : pengamatan guru 

Pengayaan 

Pengayaan 

▪ Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti pembelajaran 

dengan pengayaan. 

 

Remedial 

Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau 

pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mecapai CP. 

Mengetahui, 

 

 

Guru Bahasa Indonesia Kelas IV      Mahasiswa 

 

 

      Surayyah, S.Pd                Neneng Fitriani 
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• Kartu take and give 

 

   

 

• Handout 
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• LKPD 
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LAMPIRAN 2 

INSTRUMENT PENELITIAN 
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• Pretest dan Posttest 

 
LEMBAR TES HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS IV 

SD N TIDUNG 

 

                   SOAL PRETEST 

 

Pilihan Ganda & Essay 

A. petunjuk Soal 

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan! 

2. Kerjakanlah dengan jujur dan tenang! 

3. Periksalah pekerjaan anda sebelum dikumpulkan! 

4. Alokasi waktu 30 menit 

 

B. Soal  

1. Berikut ini pernyataan yang benar tentang energi... 

a. Energi dapat diciptakan 

b. Energi dapat dimusnahkan 

c. Energi dapat berubah bentuk 

d. Energi selalu bewarna gelap 

2. Santi beada di ruangan yang gelap. Dia memerlukan suatu benda. 

Benda tersebut dapat digunakan apabila ada energi kimia. Benda 

yang dimaksud yaitu... 

a. Solder 

b. Remote 

c. Lampu neon 

d. Senter 

3. Energi sangat diperlukan manusia dalam kehidupan sehari-hari. 

Cara manusia memanfaatkan energi yaitu dengan... 

a. Transformasi energi 

b. Produksi energi 

c. Memusnahkan energi 

d. Pergantian energi 

4. Banu memasukkan biji-biji ke dalam kotak makanan yang 

kosong. Dia lalu menggerakkannya naik turun. Perubahan energi 
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yang terjadi yaitu.. 

a. Energi gerak menjadi energi panas 

b. Energi gerak menjadi energi bunyi 

c. Energi pasan menjadi energi cahaya 

d. Energi panas menjadi energi bunyi 

5. Perhatikan benda berikut! 

 

1. Energi listrik 

2. Energi panas 

3. Energi kimia 

4. Energi cahaya 

Panel surya digunakan untuk menyimpan suatu energi. Energi 

yang dimaksud ditunjukkan oleh nomor.. 

a. 1 

b. 2 

c. 3 

d. 4 

6. Energi yang tersimpan pada suatu benda disebut... 

a. Energi potensial 

b. Energi kinetik  

c. Energi cahaya 

d. Energi panas 

7. Deni sedang makan nasi goreng favoritnya. Energi yang 

tersimpan pada makanan tersebut dalam bentuk energi... 

a. Panas 

b. Gerak 

c. Kimia 

d. Listrik 

8. Cantika memasang baterai pada jam dinding rumahnya. Baterai 

tersebut menyimpan energi berupa... 

a. Energi kimia 

b. Energi panas 

c. Energi pegas 

d. Energi Gerak 

9. Air terjun yang mengalir deras dari ketinggian tertentu memiliki 

energi... 

a. Cahaya 
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b. Listrik 

c. Panas 

d. gravitasi  

10. Energi yang tersimpan pada lilin yaitu... 

a. Energi panas 

b. Energi listrik 

c. Energi kimia 

d. Energi pegas 

11. Rani sedang bermain gitar di depan kelas. Perubahan energi 

yang terjadi pada gitar tersebut yaitu... 

a. Energi kimia menjadi energi bunyi 

b. Energi gerak menjadi energi bunyi 

c. Energi panas menjadi energi bunyi 

d. Energi cahaya menjadi energi bunyi 

 

Essay: 

 

1. Aliya sedang membantu ibunya memasak nasi menggunakan rice 

cooker. Setelah selesai, mereka makan bersma sambil menonton TV. 

Pertanyaan: 

- Sebutkan tiga bentuk energi yang digunakan atau dihasilkan 

dalam kegiatan tersebut! 

- Jelaskan asal energi tersebut dan bagaimana energi itu berubah 

bentuk! 

2. Budi bermain mobil-mobilan yang digerakkan dengan baterai isi 

ulang. 

Pertanyaan: 

- Jelaskan proses transformasi energi yang terjadi pada mobil 

mainn tersebut! 

- Menurutmu, apa kelebihan menggunakan baterai isi ulang 

dibandingkan baterai biasa? 

3. Jika kamu tinggal di daerah yang sering mati Listrik: 

Pertanyaan: 

- Sebutkan 3 alat yang terganggu, dan jelaskan energi yang 

mereka butuhkan dan hasilkan! 

- Bagaimana mengatasinya? 

4. Mengapa kita harus menghemat energi Listrik? Berikan contoh 

Tindakan nyata! 
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LEMBAR TES HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS IV SD N 

TIDUNG 

 

                SOAL POSTEST 

 

Pilihan Ganda & Essay 

a. Petunjuk Soal 

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan! 

2. Kerjakanlah dengan jujur dan tenang! 

3. Periksalah pekerjaan anda sebelum dikumpulkan! 

4. Alokasi waktu 30 menit 

 

b. Soal 

1. Rani sedang bermain gitar di depan kelas. Perubahan energi yang 

terjadi pada gitar tersebut adalah.. 

 

a. Energi kimia menjadi energi bunyi 

b. Energi gerak menjadi energi bunyi 

c. Energi panas menjadi energi bunyi 

d. Energi cahaya menjadi energi bunyi 

2. Bu Daini memasak nasi menggunakan rice cooker. Alat tersebut 

mengubah nergi listrik menjadi... 

a. Energi cahaya 

b. Energi gerak 

c. Energi bunyi 

d. Energi panas  

3. Pak Hendra menyalakan AC saat suhu ruangan panas. AC tersebut 

mengubah energi listrik menjadi energi... 

a. Gerak 

b. Cahaya 

c. Panas 

d. bunyi 

4. Perhatikan benda dibawah ini! 

 

 

1. Kipas 

2. Suntik 
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3. Blender 

4. Senter 

Perubahan energi listrik menjadi energi gerak terjadi pada benda 

nomor... 

a. 1 dan 4 

b. 2 dan 3 

c. 1 dan 3 

d. 2 dan 4 

5. Adit setiap hari sarapan pagi lalu berjalan kaki ke sekolah. Transformasi 

energi yang terjadi pada Adit yaitu... 

a. Energi listrik menjadi energi gerak 

b. Energi kimia menjadi energi gerak 

c. Energi gerak menjadi energi panas 

d. Energi panas menjadi energi kimia 

6. Dina tampak lemas ketika mengikuti pembelajaran di kelas. Agar dia 

bertenaga kembali maka diberikan energi... 

a. Panas 

b. Listrik 

c. Gerak 

d. Kimia  

7. Perhatikan benda berikut! 

1) Ketapel  

2) Aki 

3) Kabel 

4) Susu  

Benda yang menyimpan energi kimia kemudian diubah menjadi 

energi listrik ditunjukkan oleh nomor... 

a. 1 

b. 2 

c. 3 

d. 4 

8.  Buah mangga yang berada pada ketinggian tertentu memiliki energi. 

Energi ini disebut... 

a. Energi panas 

b. Energi pegas 

c. Energi gravitasi 

d. Energi kinetic 

 

9.  Salah satu buah apel terjatuh dari pohonnya. Sesaat ketika mencapai 

tanah, apel tersebut memiliki energi... 

a. Potensial 

b. Kinetik 
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c. Panas  

d. Listrik 

10. Tina mengayunkaan bola merah pada ketinggian tertentu lalu dilepas. 

Ternyata bola tersebut mengenai bola lainnya sehingga ikut bergerak. 

Berikut ini yang mempengaruhi kecepatan gerak bola yaitu... 

a. Berat masing-masing bola 

b. Ketinggian bola saat diayunkan 

c. Gesekan antara masing-masing bola 

d. Besar gaya gravitasi bumi 

11. Windu, Banu, dan Dino sedang berkemah. Agar mereka dapat 

menghasilkan energi panas, maka kegiatan yang harus dilakukan 

yaitu... 

a. Duduk di dekat pohon 

b. Berlarian di pinggir tenda 

c. Melihat ke langit-langit 

d. Menggesekkan kedua tangan 

Essay: 

 

1. Aliya sedang membantu ibunya memasak nasi menggunakan rice 

cooker. Setelah selesai, mereka makan bersma sambil menonton TV. 

Pertanyaan: 

a. Sebutkan tiga bentuk energi yang digunakan atau dihasilkan 

dalam kegiatan tersebut! 

b. Jelaskan asal energi tersebut dan bagaimana energi itu berubah 

bentuk! 

2. Budi bermain mobil-mobilan yang digerakkan dengan baterai isi ulang. 

Pertanyaan: 

a. Jelaskan proses transformasi energi yang terjadi pada mobil 

mainan tersebut! 

b. Menurutmu, apa kelebihan menggunakan baterai isi ulang 

dibandingkan baterai biasa? 

3. Jika kamu tinggal di daerah yang sering mati Listrik: 

 

Pertanyaan: 

a. Sebutkan 3 alat yang terganggu, dan jelaskan energi yang 

mereka butuhkan dan hasilkan! 

b. Bagaimana mengatasinya? 

4. Mengapa kita harus menghemat energi Listrik? Berikan contoh 

Tindakan nyata! 
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LAMPIRAN 3 

DATA HASIL PENELITIAN 
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Nilai pretest hasil belajar IPA peserta didik 

Nama Nilai Kategori 

Siswa 1 60 Perlu bimbingan 

Siswa 2 20 Perlu bimbingan 

Siswa 3 50 Perlu bimbingan 

Siswa 4 40 Perlu bimbingan 

Siswa 5 70 Cukup 

Siswa 6 40 Perlu bimbingan 

Siswa 7 50 Perlu bimbingan 

Siswa 8 40 Perlu bimbingan 

Siswa 9 50 Perlu bimbingan 

Siswa 10 50 Perlu bimbingan 

Siswa 11 50 Perlu bimbingan 

Siswa 12 50 Perlu bimbingan 

Siswa 13 30 Perlu bimbingan 

Siswa 14 50 Perlu bimbingan 

Siswa 15 50 Perlu bimbingan 

Siswa 16 50 Perlu bimbingan 

Siswa 17 40 Perlu bimbingan 

Siswa 18 40 Perlu bimbingan 

Siswa 19 40 Perlu bimbingan 

Siswa 20 70 Cukup 

      (Sumber: Data Siswa Kelas IV SD Negeri Tidung) 
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Nilai posttest hasil belajar IPA peserta didik 

Nama Nilai Kategori 

Siswa 1 80 Baik  

Siswa 2 73 Cukup  

Siswa 3 93 Sangat baik 

Siswa 4 87 Baik  

Siswa 5 93 Sangat baik 

Siswa 6 80 Baik  

Siswa 7 73 Cukup  

Siswa 8 80 Baik  

Siswa 9 87 Baik  

Siswa 10 100 Sangat baik  

Siswa 11 87 Baik  

Siswa 12 80 Baik  

Siswa 13 87 Baik  

Siswa 14 100 Sangat baik 

Siswa 15 87 Baik  

Siswa 16 93 Sangat baik 

Siswa 17 80 Baik  

Siswa 18 87 Baik  

Siswa 19 93 Sangat baik 

Siswa 20 100 Sangat baik  

 

      (Sumber: Data Siswa Kelas IV SD Negeri Tidung) 
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LAMPIRAN 4 

DOKUMENTASI  
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• Pretest 

  

• Hari pertama penerapan model pembelajaran take and 
give berbantuan handout 

 

• Hari kedua penerapan model pembelajaran take and give 
berbantuan handout 
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• Hari ketiga penerapan model pembelajaran take and give 
berbantuan handout 

  

 

• Posttest 
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LAMPIRAN 5 

PERSURATAN  
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LAMPIRAN 8  

HASIL TURNITIN 
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